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JOGJA MALL
ARSITEKTUR MODERN SEBAGAI PEMBENTUK PERFORMA BANGUNAN

JOGJA MALL
MODERN ARCHITECTURE IN BUILDING FORM

ABSTRAK

Kota Jogjakarta merupakan salah satu kota yang mulai berkembang

dalam sektor ekonomi, pendidikan, dan pariwisata. Pertumbuhan ekonomi begitu

pesat dan pendapatan perkapita penduduk semakin meningkat. Maka

mengakibatkan tingginya tingkat konsumtif pada penduduknya.

Ada permasalahan yang timbul ketika daya beli penduduk semakin

meningkat. Yakni wadah dalam terjadinya aktifitas transaksi, bagaimana

menyediakan wadah dalam aktifitas transaksi dan mampu mengkarakterkan

sebuah pola aktifitas peradaban modem. Hal ini dilihat dari pola perbelanjaan

sebagian masyarakat kota yang mulai bergeser dari pasar tradisional ke pusat

perbelanjaan modem.

Hal berikutnya yang dilakukan adalah mendesain sebuah bangunan pusat

perbelanjaan atau yang lebih dikenal dengan kata mall, yang mampu mewadahi
aktifitas jual beli sekaligus mampu menjadi sarana hiburan yang berkarakterkan

arsitektur modem sesuai dengan peradaban sekarang.

Mali yang diharapkan adalah bangunan komersial yang memiliki

keefektifan dan menekankan pada nilai guna dan fungsi dalam kata lain fungsi

sejalan dengan ekonomi. Untuk itu performa bangunan yang akan di tampilkan

mencerminkan bangunan modem pada saat ini, bangunan tersebut dapat

diwujudkan dengan penggunaan karakter bangunan masif - transfaran yang

dapat memberikan kesederhanaan bentuk yang terpadu secara harmonis dan

simetris. Selain itu penciptaan karakter modem di usahakan dicapai dengan

penyusunan bentuk - bentuk geometri dan didukung oleh penggunaan material

yang merupakan teknologi penemuan baru bahan pada saat ini yang selaras

dengan karakter modem.
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KATA PENGANTAR

Assalamualikum Wr. Wb.

Alhamdulillahirabbiralamin, dengan segala puji bagi Allah SWT yang telah

melimpahkan nikmat kepada hamba-hambanya. Shalawat dan salam kepada

junjungan Rasulullah SAW dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul-

Nya yang diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam.

Setelah melalui beberapa tahap proses tugas akhir yaitu : proposal,

skematik desain, dan studio, dengan segala keterbatasan ilmu dan kemampuan

akhimya kami dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini. Laporan ini dibuat

sebagai salah satu prasyarat akademis untuk dapat memperoleh gelar

keserjanaan strata satu jurusan Arsitektur pada FakuRas Teknik Sipil dan

Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Judul yang diambil dalam tugas akhir

ini adalah Jogja Mall dengan penekanan "Arsitektur modem sebagai pembentuk

performa bangunan."

Dalam penyusunan tugas akhir ini tidak hanya usaha dari kami selaku

penulis, banyak pihak lain yang memberi masukan-masukan dan membantu

dalam bentuk dan kapasitas berbeda yang sangat membantu dalam proses

terselesaikannya laporan ini. Oleh karena itu, dengan ini kami selaku penulis

menyamoaikan rasa terima kasih dan penghargaan kepada :

1. Yth. Bpk. Ir. Revianto Budi Santoso. M. Arch selaklu Ketua Jurusan

Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan.

2. Yth. Ibu Ir. Endy Martina, MT selaku dosen pembimbing, terima kasih

atas dukungan dan saran-saran yang ibu berikan sehingga sangat

membantu dalam proses tugas akhir ini.

3. Yth. Bpk. Ir. Munichy. B. E. M. Arch selaku dosen penguji tugas akhir,

terima kasih atas saran-saran yang telah bapak berikan.

4. Papa dan mama tercinta yang selalu mendukung dengan penuh kasih

saying dan selalu mendoakan tiena tanpa henti-hentinya.

5. Adikku Runi tercinta, dukunganmu sangat berarti buat teteh.

6. Mas Lafran, kasih sayang dan cintanya yang begitu besar. Terima

kasih telah menemani tiena dengan sabar dalam proses menuju

dewasa.

7. Om-om dan dan bibi-bibi di Jogja, terima kasih atas nasehat-

nasehatnya.

m



8. Keiuarga Karang Kajen yang selalu memberi semangatdan dukungan

kepada tiena.

9. Teman-teman F4, Galuh, Awie, dan Rini, terima kasih atas

persahabatan yang begitu indah yang kalian berikan.

10. Teman-teman arsitek 00, terima kasih atas bantuan dan

kekompakkannya.

11.Teman-teman seperjuangan studio 00, Rini, Galuh, Awie, Metty,

Manda, Dina, Fifit, Joko, Manik, n Purnomo yang selalu heboh n

kompak, tanpa kalian studiojadi membosankan.

12. Mas Dodo n mas Godex, terima kasih atas bantuan mylok-myloknya.

13. Mas Mail, mas Megaloman, mas Didin, mas Feksi, terima kasih atas

bantuan dan ngeprintnya.

14. Mbak Fero dan Ranti yang selalu nemenin tiena dalam kesusahan,

thanks ya atas persahabatannya.

15.Dan akhimya kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam

penyusunan laporan tugas akhir ini.

Kami selaku penulis laporan tugas akhir ini mengharapkan saran dan

kritik membangun, karena kami menyadari banyak kekurangan dan kekeliruan

hingga masih jauh dari sempurna.

Akhir kata penyusun mengharapkan agar laporan tugas akhir ini dapat

bermanfaat khususnya bagi kami dan semua pembaca sebagai bahan

pertimbangan ilmu pengetahuan kita semua.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Penulis,

Yogyakarta, 30 Juli 2004

Rahmatina Wahyu Ningsih
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Jogja mall

BAB I

JOGJA MALL

ARSITEKTUR MODERN SEBAGAI PEMBENTUK PERFORMA

BANGUNAN

PENGERTIAN JUDUL

Mall

Menurut pengertian kamus mall berarti sebuah plaza umum, jalan-jalan umum atau sekumpulan

sistem dengan tress I belokan-belokan dan dirancang khusus untuk pejalan kaki (A public plaza, walk, or

systemof walk set with tressanddesign for pedestrian use)1

Mall adalah jalur pertokoan bagi pejalan kaki (A pedestrianised Shopping street); yang di buat

untuk menciptakan kesan ruang lebih luas, lebih berkualitas dan lebih mewah daripada arcade-arcade (1

gang beratap. 2 gedung yang mempunyai gang yang beratap biasanya ditempati toko-toko) biasa2

Arsitektur Modem

Menurut pengertian kamus kata "modern" berarti terbaru, mutakhir, sikap dan cara berpikir serta

bertindak sesuai dengan tuntutan jaman3. Sedangkan Menurut Adolf Loos dikutip oleh Bagoes Poernomo

Wiryomartono dalam Perkembangan Arsitektur Modern di Jerman dan Post Modern, dalam hal hidup

budaya modem lewat artikel keramiknya : Modem adalah orang yang sadar akan kesejamanan baru

bukannya orang yang selalu merindukan pengulangan kebesaran masa lalu dengan mencintai karya-

karya lama untukditiru dalam bangunan maupun perlengkapan kehidupan.

Yang membedakan gaya modern dari masa ke masa adalah penggunaan jenis bahan bangunan yang

berbeda dari tahun ke tahun, ini disebabkan oleh adanya penemuan - penemuan atau inovasi - inovasi

baru pada bahan bangunan yang menyesuaikan kriteria modernpada masanya.

Performa bangunan mall

Performa dalam tinjauan kamus bahasa Indonesia berarti bentuk Sehingga performa bangunan

mall bisa diartikan bentuk bangunan yang bisa mencerminkan atau memberi kesan bahwa bangunan

tersebut adalah bangunan sebuah mall, dalam istilah arsitektur " form follow function" yaitu bentuk

mengikuti fungsi bangunan.

Dalam konteks hal ini, performa bangunan mall lebih dititiberatkan pada pencapaian bentuk mall

baik dari sisi ekstemal (tampak) maupun internal (interior) yang bisa memberi kesan atau menciptakan

suasana mall yang modern pada saat ini.

1Harris MCyril, ADictionary ofArchitecture and Construction.
2 Rinorthen, Shopping Centres a Depelover Guide toPlanning a Design, Colledge ofEstate
3Dept.RI, KamusBesar Bahasa Indonesia.
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Jogja mall

A. Latar belakang Permasalahan

1. Kondisi Umum Jogjakarta

Wilayah DIY ini berada di bagian tengah Pulau Jawa, termasuk zone tengah bagian

selatan dari formasi geoiogi Jawa Tengahdan Jawa Timur. Secara astronomi, daerah ini terletak di

antara 7033'LS - 8012'LS dengan jumlah penduduk kota Jogyakarta yang asli maupun pendatang

berjumlah ± 1,2 juta jiwa dan PAD sebesar 56 milyar4 Jogjakarta adalah sebuah kota yang kaya

predikat, baik berasal dari sejarah maupun potensi yang ada, seperti sebagai kota perjuangan,

kota kebudayaan, kota pelajar, dan kota pariwisata.

Sebutan Jogjakarta sebagai kota pariwisata menggambarkan potensi propinsi ini dalam

kacamata kepariwisataan. Jogjakarta adalah daerah tujuan wisata terbesar kedua setelah Bali.

Berbagai jenis obyek wisata dikembangkan di wilayah ini, seperti wisata alam, wisata sejarah,

wisata budaya, wisata pendidikan, bahkan yang terbaru, wisata malam. Predikat sebagai kota

pelajar berkaitan dengan sejarah dan peran kota ini dalam dunia pendidikan di Indonesia. Di

samping adanya berbagai pendidikan di setiap jenjang pendidikan tersedia di propinsi ini, di

Jogjakarta terdapat banyak mahasiswa dan pelajardari 32 propinsi di Jogyakarta. Tidak berlebihan

bila Jogyakarta disebut sebagai miniatur Indonesia. Disamping predikat-predikat di atas, sejarah

dan status Jogyakarta merupakan hal menarik untuk disimak. Nama daerahnya memakai sebutan

DIY sekaligus statusnya sebagai Daerah Istimewa. Status Jogjakarta sebagai Daerah Istimewa

berkenaan dengan runutan sejarah Jogjakarta, baik sebelum maupun sesudah Proklamasi

Kemerdekaan Republik Indonesia.

2.Tinjauan Perekonomian kota Jogyakarta

Kegiatan perekonomian selalu berkaitan dengan kegiatan sektor lainnya terutama sektor

pariwisata dan pendukungnya, sektor ini menyumbang > 30 % 5Pendapatan Asli Daerah kota

Jogjakarta. Ini membuktikan sektor pariwisata berperanan sangat penting dalam pembangunan

kota Yogyakarta.

Krisis moneter di Indonesia pada tahun 1997 membawa perekonomian kota

Yogyakarta ke titik minus. Mulai tahun 2001 perekonomian Jogjakarta mulai berangsur membaik,

ini terbukti dengan peningkatan perekonomian tahun 2003 mencapai 4,3 % dengan tingkat inflasi

9,87 %6. Dengan makin membaiknya perekonomian kota Jogjakarta dan meningkatnya jumlah

penduduk yang sangat signifikan membawa dampak tumbuh subumya perdagangan retail di kota

Jogjakarta. Pertumbuhan retail di Jogjakarta berbeda dengan kota besar lainnya di Indonesia.

Bisnis retail di Jogja tumbuh mengikuti perkembangan pusat-pusat pariwisata belanja dan pusat-

pusat pendidikan dan bangunannya berpola menyebar, sedangkan di kota besar lainnya terutama

4 www.Joqyakarta. Go. id
5Kedaulatan Rakyat September 2003
6Kedaulatan Rakyat Desember 2003

DD51ZQ27



Jogja mall

di Jakarta berpola terpusat pada pusat perbelanjaan seperti mall, plaza, world trade center dan

sebagainya. Pola retail di Jogja tersebut disebabkan oleh sejak krisis moneter sampai saat ini di

Jogja belum ada pusat retail baru, sedangkan pertumbuhan bisnis retail mencapai 35 %per tahun7.

Disamping itu pola perbalanjaan sebagian besar masyarakat kota yang mulai bergeser

dari pasar tradisional ke pusat perbelanjaan modem menjadi salah satu faktor berkembangnya

pusat perbelanjaan seperti mall dan tradecenter.

Selain indikator diatas indikator lain yang mendukung dibangunnya shoping mall baru di

Jogja adalah sudah tidak adanya space retail yang disewakan pada shoping mall - shoping mall di

Jogjakarta ini terbukti pada shoping mall galleria yang terletak di jalan Jenderal Sudirman yang

sejak tahun 2001 tingkat penyewaan space retail rata - rata 95%8 sampai pada awal tahun 2003

pengelola mulai meyewakan space yang seharusnya digunakan sebagai area publik, tingginya

tingkat konsumtif mahasiswa - mahasiswa baru di Jogjakarta yang pada tahun 2003 jumlah

mahasiswa di Jogjakarta tercatat ±165.000. mahasiswa9, dengan jumlah mahasiswa yang sebesar

ini merupakan potensi pasaryang sangatbesarbagi pebisnis retail.

Dari sektor pariwisata yang mendukung sektor perekonomian yang antara lain

ditunjukan dengan perdagangan souvenir dan kerajinan yang dari tahun - ketahun makin

meningkat, perdagangan souvenir dan kerajinan yang semula berpola tradisional yaitu membuat

dan menjual langsung ke wisatawan yang datang ke Jogjakarta dan mulai tahun 90-an sudah mulai

berpola modern dengan membuka outlet-outlet yang representatif dan lokasi yang prestise serta

mudah diketahui dan dikunjungi para pembeli bahkan saat ini sebagian besar pengusaha

pengrajinan sudah mulai mengekspor ke 55 negara tujuan10 dan untuk hal itu Pemda maupun

pihak swasta untuk lebih menggalakan pasar ekspor sering mengadakan ekspo produk kerajinan

yang lokasinya berada diluar negeri maupun di kota Jogjakarta sendiri. Ekspo yang diadakan di

Jogjakarta sebagian besar mengambil lokasinya dipusat - pusat perbelanjaan yang bertipe mall.

Jumlah wisatawan yang mengunjungi kota Jogjakarta setelah mulai pulihnya

perekonomian Indonesia dari krisis moneter mengalami peningkatan yang cukup berarti dan

mencapai puncaknya kunjungan wisatawan ke Jogjakarta pada tahun 2003 yaitu mencapai

1.259.67611 pengunjung dengan rata - rata menginap selama 2 malam 3 hari, dengan jumlah

wisatawan sebesar itu dan pola perilaku wisatawan pada umumnya yang suka berbelanja

merupakan potensi pasaryang sangatbesar.

Mall yang selain untuk memenuhi kebutuhan akan tempat belanja yang representatif

bagi warga kota Jogjakarta bisa berperan lebih untuk memberi corak dan menambah warna untuk

pariwisata Jogjakarta yaitu sebagai tujuan tempat wisata kota dan wisata belanja. Sebagai

7Kabare Yogya Edisi Maret 2003
8Pengelola Galeria Mall Jogyakarta
9Kopertis Wilayah VDIY
10 www. Jogyakarta.go.id
11 www. Jogyakarta.go.id
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Jogja mall

pendukung ekspor kerajinan dan produk - produk kerajinan Mall bisa berperan ganda sebagai

tempat display produk dan sekaligus sebagai tempat untuk event - event yang mendukung pasar

ekspor.

Kota Jogjakarta sejak tahun 1995 sampai saat ini pertumbuhan pusat perbelanjaan

dengan tipe mall mengalami stagnan yaitu hanya terdapat 3 bangunan mall ( Ramai mall,

Malioboro mall dan Galeria Mall) padahal permintaan space ruang di mall dari tahun - ketahun

makin meningkat. Permintaan space ruang pada mall tersebut lebih didasarkan para investor retail

yang melihat peluang pasar yang sangat besar sebagaimana uraian diatas. Sehingga kebutuhan

pusat perbelanjaan baru yang bertipe mall di Jogjakarta bisa mendukung sektor ekonomi dan

pariwisata terutamawisata belanja.

3.Tinjauan lokasi

Kota Jogjakarta berdasarkan amatan secara umum peruntukan lahannya terbagi secara

alami dalam beberapa pusat kegiatan, kegiatan utama dan sangat berpengamh besar dalam

perekonomian kota Jogjakarta adalah kegiatan pariwisata, perdagangan dan pendidikan. Pusat -

pusat kegiatan tersebut terpusat pada kawasan - kawasan tertentu di wilayah kota Jogjakarta yang

bisa ditunjukan darigambardi bawah ini.
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Kawasan wisata dan

sejarah

Kawasan perkantoran,
perdagangan dan
nerhotelan

Kawasan pertokoan dan
perdagangan utama

g J m

Balas* kod/a Yixjyaka'la

Kawasan pertumbuhan baru (Metting &
Exhibition Centre)

Kawasan pendidikan

Kawasan Konservasi

bangunan kuno

I I

Gambar: 1

PetaEksisting Peruntukan lahan Kota Yogyakarta
Sumber: Hasil Olahan

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pusat - pusat keramaian kota Jogjakarta terletak pada
kawasan pendidikan, perdagangan dan wisata. Ketiga pusat - pusat tersebut terkonsentrasi di pusat kota
Jogjakarta dan kota Jogjakarta bagian utara. Di pusat kota terdapat kraton sebagai pusat pariwisata dan
jalan Mangkubumi-Malioboro sebagai pusat wisata belanja serta perdagangan utama kota Jogjakarta,
sedangkan kota Jogjakarta bagian utara yang terfokus pada jalan Jenderal Sudirman dan Jalan Urip
Sumoharjo merupakan kawasan dengan kembang tumbuh yang sangat pesat yang didalamnya terdapat
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Jogja mall

pusat - pusat perdagangan, perhotelan dan perkantoran. Hal ini dikarenakan Jl. Jend. Sudirman yang

mempunyai akses langsung dari gerbang utama kota Jogjakarta dari kota Solo dan Magelang, selain hal

tersebutJl. Jenderal Sudirman sangatdekat dengan akses pusat- pusatpendidikan.

Untuk bagian selatan dan timur kota Jogjakarta perkembangan perekonomiannya sudah mulai

meningkat walau tidak secepat kota Jogjakarta bagian utara, meningkatnya kegiatan perekonomian

kawasan tersebut disebabkan karena mulai dibangunnya pusat MIETC ( Meeting Information Exhibition

and Trade Centre ) yang tahap awalnya diresmikannya Gedung JEC (Jogja Expo Centre ) pada tahun

2002 di kawasan Timur kota Jogjakarta dan Terminal Terpadu Giwangan yang pembangunannya sedang

berjalan berada di bagian selatan kota Jogjakarta .

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi kota Jogjakarta tersebut pemilihan site terbagi menjadi 3

kriteria, yaitu site 1yang terletak di Jl. Mangkubumi yang merupakan pusat kota Jogjakarta, site 2terletak

di kota Jogjakarta bagian utara yang tepatnya berada di Jl. Urip Sumaharjo( Jl. Solo) dan site 3 terletak di

kawasan JEC yang merupakan kawasan kota Jogjakarta bagian timur.

B. Permasalahan

Shoping mall adalah pusat perbelanjaan yang terdiri atas magnet-magnet sebagai daya tarik,

dan ruang-ruang sewa sebagai inti dari kegiatan berbelanja atau rekreasi, yang menitik beratkan pada

mall atau sirkulasi pedestrian sebagai ruang komunal untuk interaksi pengunjung dan pedagang yang

mengutamakan kenyamanan pengguna bangunan, dan tetap berusaha menghadirkan suasana ruang

luar kedalam bangunan.

Mengingat bangunan Shopping Mall adalah bangunan komersial maka perlu dipikirkan tujuan

utama membangun bangunan komersial ini yaitu untuk mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya

dan dapat mengembalikan modal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, sehingga banyak aspek

yang harus diperhatikan dalam membangun shopping mall. Salah satu hal yang paling penting untuk

diperhatikan adalah bagaimana cara untuk membangun shopping mall ini dengan biaya seekonomis

mungkin tapi tetap memenuhi standar-standar shopping mall yang diinginkan dan juga bagaimana

caranya mengatur sedemikian rupa agar shopping mall ini memiliki keefektifan yang tinggi ditinjau dari

sifatbangunan komersial.

Aspek-aspek penting dalam merencanakan dan membangun shopping mall sejalan dengan

gaya dan pemikiran arsitektur modem yaitu yang menekankan nilai guna dan keefektifan dalam kata

lain fungsi sejalan dengan ekonomi. Arsitektur modern memanfaatkan teknologi sebagai aplikasi dari

pengertian modem (mutakhir) sehingga identik dengan teknologi tinggi yang sarat dengan revolusi

penemuan baru.
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1. Permasalahan Umum

Bagaimana mendesain mall yang berkarakter modern dan mempresentasikan bentuk

dalam nilai guna dan fungsi.

2. Permasalahan Khusus

• Bagaimana menciptakan fungsi retail yang efektif dan efisienpada pola peruangan mall.

• Bagaimana mendesain bangunan mall yang dirancang sesuai dengan performa atau

penampilan bentuk sebuah mall yang modem.

C. Tujuan dan Sasaran

1.Tujuan

Merumuskan sebuah konsep perencanaan dan perancangan shopping mall yang efektif,

efisien, fungsional dalam mewadahi kebutuhan aktifitas perdagangan kotaJogjakarta.

2. Sasaran

Terumuskannya pola tata ruang retail dan sirkulasi yang efektif dan efisien. serta menciptakan

performa bangunan mall yang modern.

D. Site Terpilih

Terletak di jalan Urip Sumoharjo (Jl. Solo) yang merupakan jalan utama menuju pusat kota

Jogjakarta dari arah timur ( Kota Solodan Kota Surabaya ). Luas site 17.985 m2. Area ini merupakan

lahan kosong yang sebelah timur berbatasan langsung dengan Saphir Hotel, sisi selatan berbatasan

dengan perkampungan penduduk Demangan kidul dan sisi barat berbatasan dengan pertokoan. Untuk

pencapaian utama ke site dapat di akses dari sisi utara yang berbatasan langsung dengan Jl. Urip

Sumoharo. Sedangkan dari sisi selatan dan barat dapat di capai dari jalan kampung Demangan

kidul.Site pada daerah tersebut mempunyai peraturan KDB sebesar 50%dan KLB sebesar 1,2
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Gambar 3

Photo Site

Sumber: Hasil Olahan

Potensi site:

Terletakdi Jalan utama Kota Jogjakarta

Akses langsung ke pusat kota Jogjakarta

Dekat dengan pusat- pusatpendidikan

Merupakan kawasan perdagangan, perkantoran dan perhotelan

Infrastruktur dan utilitas yang memadai.

Tingkat keramaian dankemacetan yang sedang

Kendala site:

• Terletak dipinggir kota Jogjakarta
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BAB II

THEORY DAN STUDI LITERATUR

THEORY

I.Mali

Pengertian lain Shopping Mall diartikan sebagai suatu area pergerakan (linier) pada suatu

area pusat bisnis kota ( central city business area ) yang lebih diorientasikan bagi pejalan kaki;
berbentuk pedestrian dengan kombinasi plaza dan ruang-ruang interaksional.12Maitland juga

menyatakan bahwa shoping mall adalah pusat perbelanjaan yang berintikan dari satu atau
beberapa departemen store besar sebagai daya tarik dari retail -retail kecil dan rumah makan

dengan tipologi bangunan seperti toko yang menghadap ke koridor utama mall atau pedestrian
merupakan unsur utama dari sebuah shoping mall, yang berfungsi sebagai sirkulasi dan sebagai

ruang komunal bagi terselenggaranya interaksi antar pengunjung dan pedagang.13
Sedangkan pada buku urband land institute, dikatakan bahwa shoping mall juga disebut

sebagai kelompok kesatuan komersial yang dibangun pada sebuah lokasi yang direncanakan,

dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah unit operasi, berhubungan dengan lokasi,
ukuran, tipe toko dan area perbelanjaan dari unit tersebut. Unit ini juga menyediakan parkir yang

dibuat berhubungan dengan tipe dan ukuran total dari toko-toko.14

a. Shopping mall berdasarkan jangkauan pelayanan (Gruen Victor 1960)

• Pusat Perbelanjaan Lokal

Total area yang digunakan 2.787 - 9.290 m2 dengan tingkat layanan 5.000 -

40.000 orang. Jenis fasilitas :supermarket, toko - toko tunggal (shop unit).

• Pusat Perbelanjaan Distrik

Total area yang digunakan 9.290 - 27.870 m2 dengan tingkat layanan 40.000 -

150.000 orang. Jenis fasilitas :departement store, variety store, junior departement

store,supermarket, dan toko - toko tunggal.

• Pusat Perbelanjaan Regional

Total area yang digunakan 27.870 - 92.990 m2 dengan tingkat layanan 150.000 -

400.000 orang. Jenis fasilitas : junior departement store, departement store dan

toko-toko.

b. Shopping mall berdasarkan bentuk fisik (Nadine Benddington 1982)

• Shopping Street yaitu sederetan pertokoan di sepanjang sisi jalan. Contoh :

pertokoan disepanjang Malioboro.

12 Rubenstein, Harvey, M, Central City Mall, 1978
« Maitland, 1987
14 Urban land institute, Shopping Centers Development Handbook, Community Builders Handbook Series,

Washington, 1977
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• Shopping Center yaitu komplek pertokoan yang terdiri dari toko tunggal yang

disewakan atau dijual.

• Shopping Precint yaitu komplek pertokoan dengan stan toko menghadap keruang

terbukayang bebas dari kendaraan.

• Departement Store yaitu suatu toko yang sangat besar terdiri dari beberapa lantai

dan menjual bermacam - macam barang termasuk pakaian sampai peralatan

rumah tangga. Perletakkan barang memiliki tata letak yang khusus yang

memudahkan sirkulasi dan memberikan kejelasan akses. Contoh : matahari.

• Supermarket yaitu toko yang menjual barang - barang kebutuhan sehari - hari

dengan system pelayanan sendiri dan penjualan bahan makanan tidak melebihi 15

% dari sebuah area penjualan. Luas lantai berkisar 1.000 - 2.500 m2. Contoh :

Hero Supermarket.

• Departement Store dan Supermarket yaitu bentuk perbelanjaan modem yang

umum dijumpai ( gabungan departement store dan supermarket ). Contoh :

Malioboro Mall.

• Super Store yaitu toko satu lantai tetapi menjual berbagai jenis barang dengan

pelayanan sendiri, luas lantai berkisar 5.000 - 7.000 m2. Fasilitas ini sangat jarang

dijumpai karena lahan yang sangat terbatas.

c. Sistem pelayanan pada shopping mall (Mills,1976)

• Personal Service

Sistem pelayanan dimana konsumen membeli dan membayar dilayani oleh

pramuniagadi belakangcounter

• Self Selection

Sistem pelayanan dimana konsumen mencari sendiri barang sesuai dengan

kebutuhannya, kemudian memilih dan membawa barang ke kasir untuk membayar

dan di pak.

• Self Service

Sistem pelayanan dimana konsumen menggunakan alat angkut troli / keranjang

yang ada, mencari / memilih barang sendiri, kemudian menuju kasir untuk

membayardandipak.

Mall merupakan penggambaran dari kota yang terbentuk oleh elemen-elemen :15

• Anchor {Magnet)

Merupakan transformasi dari "nodes" dapat pula berfungsi sebagai land mark

perwujudannya berupa plaza dalam SHOPPING MALL .

16 Rubenstein, Harvey, M. Central City Mall, 1978, P: 25- 28

10
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• Secondary Anchor (Magnet Sekunder)

Merupakan transformasi dari "district" perwujudannya berupa retail store, super

market, super store dan bioskop.

• Street Mall

Merupakan transformasi "paths" perwujudannya berupa pedestrian yang

menghubungkan magnet-magnet.

• Landscaping (Pertamanan)

Merupakan transformasi dari "edges" sebagai pembatas pusat pertokoan di

tempat-tempat luar.

2.KarakteristikMall

Mall mempunyai karakteristik antara lain :

b. Pintu masuk

c. Atrium

d. Koridor

e. Lebar koridor

f. Lantai

g. Parkir

tunggal

di sepanjang koridor

tunggal

8-16 meter

3 lantai

mengelilingi bangunan mall (tidak adagedung

parkir)

h. Magnet (Anchor) :di setiap pengakhiran koridor ( hubungan

horizontal)

i. Jarak antar magnet : 100-200 meter.

3.Tata Letak dan Dimensi Shopping Mall

Salah satu faktor yang mempengaruhi sukses tidaknya suatu mall diantaranya adalah

tata letak dan dimensi mall. Di negara asalnya Amerika Serikat umumnya menggunakan tata

letak yang sederhana seperti bentuk huruf IT dan L.16 Hal ini sesuai dengan konsepnya
bahwa mall berbeda dengan konsep perbelanjaan lainnya yaitu mempunyai akses ke dalam

dengan koridor tunggal sehingga menjadikan semua outlet mempunyai peluang sama untuk
dikunjungi konsumen.17 Contoh shopping mall yang sukses dengan tata letak sederhana : 1)
Explanade Oxnard ( mall bentuk huruf Idi California ), 2) Yorkdale ( mall bentuk huruf Ldi
toronto), 3) Franklin Park Mall (mall bentuk huruf Tdi Toledo Ohio).

Untuk dimensi, berdasarkan penelitian di AS panjang mall minimal 180 meter dan

maksimal 240 meter,18 ketentuan ini sifatnya tidak mutlak, pada prinsipnya mall tidak boleh

terialu panjang sehingga pengunjung tidak mampu berjalan ke ujung mall. Untuk

16 Fries, Northen and Haskoll, M, 1977
17 Properti No. 38, Boom pusat Berbelanja, P: 23-32,1997
18 Fries, Northen and Haskoll, M, 1977

11
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mengantisipasi hal tersebut dan untuk mencapai tujuan setiap outlet mempunyai akses sama
terhadap pengunjung maka diperlukan adanya anchor pada tempat-tempat tertentu, jarak
antar anchor ± 100-200 meter. Anchor itu dapat berupa square, courts, food court, atau

tempat-tempat santai lainnya yang dapat mengalihkan perhatian dari kelelahan. Anchor-
anchor seperti tersebut diatas harus mempertimbangkan total area mewadahi keluberan (
termasuk court dan square) minimal 10 %dari total luas lantai.

Mall cenderung horizontal. Sudah menjadi kepastian takaran arsitektur seperti proporsi,
skala, simetri, balance dan dimensi diterapkan pada fisik bangunan karena selain mempunyai
pengaruh fisik juga berefek psikologis yang akan menentukan berhasil tidaknya decision of
desain. Merujuk pada teori *visual stop "yaitu " if the shopper is not trapped she will pas
through ' (jika pembeli tidak terjerat maka dia lewat begitu saja ), maksudnya bagaimana
aliran pengunjung dapat diarahkan sehingga mereka tidak hanya lewat begitu saja tapi
terdorong untuk melihat ke dalam outlet yang mereka lewati. Hal ini sangat dipengaruhi oleh

hal-hal seperti tersebut diatas.19

Bentuk-bentuk Mall yang Berhasil di USA

as
HI

MAIXBEMOnVK I

HI llH'IMliilgF]

MALLwnBEivnnc l '

Gambar: 4

Bentuk-bentuk Mall

Sumber: Hasil Olahan

4. Penataan Letak Outlet

Komposisi yang paling baik antara outlet dengan manchor adalah 40 %berbanding 60 %.20
Perietakkan anchor biasanya diujung atau pengakhiran koridor. Untuk mendapatkan suasana mall

yang variatif maka para tenant diberi kebebasan untuk me-lay-out outlet-nya sesuai cita rasa dan
citra produknya dengan ketentuan tidak merusak bangunan dan melanggar kontrak yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hal ini akan membantu pengunjung dalam memilih produk yang disukai.

MALLBERBENTUK T

19 Maithland, Barry, 1987, Shopping Malls, Planning and Design, Nichols Publishing Co, New York.
2°Konstruksi,Juni1992.
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i.»ENruicuraER 3.SCNTVK T

5. BENTUK CABUNGAN2.BENTUK L

4. BENTUK SETENGAH LINGKARAN

Gambar: 5

Penataan Letak Outlet
Sumber: Hasil Olahan

5. Bentuk Mall

Terdapat tiga (3) bentuk umum mall dengan keuntungan dan kerugian tersendiri yaitu :21
a. Open Mall ( mall terbuka ), adalah mall tanpa pelingkup. Keuntungan adalah kesan luas

dan perencanaan teknis yang mudah sehingga biaya lebih murah. Kerugian berupa
kendala climatic control ( berpengaruh terhadap kenyamanan ) dan kesan pewadahan

kurang.

b. Enclosed Mall ( mall tertutup ), adalah mall dengan pelingkup. Keuntungannya berupa
kenyamanan climatic control. Kerugiannya adalah biaya mahal dan kesan kurang luas.

c. Integrated mall ( mall terpadu ), adalah penggabungan mall terbuka dan tertutup.
Biasanya berupa mall tertutup dengan akhiran mall terbuka. Munculnya bentuk ini
merupakan antisipasi terhadap keborosan energi untuk climatic control serta mahalnya
pembuatan dan perawatan mall tertutup. Mall ini juga bertujuan mengkonsentrasikan daya

tarik pengunjung pada mall tertutup.

B. STUDY LITERATUR

1.Central City

Spesifikasi Proyek:

• Nama Proyek

• Arsitek

• Location

• Luas lahan

• Luas lantai

: Central City

: Garim Architect And Engineers

: Banpu-dong, Seocho-ku, Seoul Korea

: 59.000 m2

: 266.000 m2

1Maithland, Barry, 1987, Shopping Malls, Planning and Design, Nichols Publishing co, New York, P
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: 5 basement, 33 lantai

»

Massa bangunanterdiri dari 2 massa utama yang
terletak pada satu garis sumbu simetri. Penataan
ruang dengan pola geometri dengan sirkulasi secara
linier pada tata massa ruang dalam memudahkan
pengunjung dalam pencapaian ruang - ruang di dalam
bangunan.

Site yang dikelilingi oleh jalan utama kota memudahkan
pengunjung dalam pencapaian ke bangunan. Jalan yang
mengelilingi site memperkuat karakter bangunan sebagai
landmark kota.

Gambar: 6

Analisa Tampak Bangunan Central City
Sumber: Hasil Olahan

>k

Tampak bangunan yang sangat simetris yang
merupakan pengulangan -pengulangan dari bentuk
bujur sangkar dengan pola yang sangat sederhana
mampu memberikan kesan monumental pada
bangunan. Karakter tampak bangunan masif -
transparan -masif memberikan efek bangunan
sebagai bangunan komersial.

Gambar: 7

Analisa Tampak Bangunan Central City
Sumber: Hasil Olahan

Kesan modern ditunjukkan dengan material - material pelapis kolom yang
dilapisi stainless steel

Dengan karakter hitam yang disorot dengan spot - spot lampu.

••51ZQ27

Gambar: 8

Analisa Interior CentralCity
Sumber: Hasil Olahan
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2.Putrajaya RetailCenter

Spesifikasi Proyek:

Nama Proyek

Arsitek

Location

Luas lahan

Luas lantai

Jumlah lantai

Putrajaya Retail Center

Parcel Z Precicnt

Putrajaya, Malaysia

240.000 m2

92.000 m2

2 basement, 4 lantai

m I I

Gambar: 9
Putrajaya retail centre

Sumber: Majalah Architecture Asia , edisi Juni
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Retail - retail yang ditempatkan pada
v pintu masuk utama ditujukan untuk aspek

ekonomi agar nilai retail - retail lebih
menjual dan lebih sering dikunjungi
pengunjung. Konsep ini sudah umum
digunakan pada mall - mall seluruh dunia.

Anchor tenant yang diletakkan pada
ujung - ujung koridor yang merupakan
magnet bagi para pengunjung
dimaksudkan untuk lebih mendukung

keberadaan retail - retail.

Gambar: 10
Analisa Tata Ruang Dalam Putrajaya Retail Center

Sumber: Hasil Olahan
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4 buah menara dimaksudkan sebagai point interest dan pemecah bentukan massa
bangunan agar lebih berkarakter. :

Pengolahan - pengolahan tampak dengan pengulangan modul dan material yang
sama lebih untuk memberikan efisiensi terhadap nilai guna dan fungsi bangunan.

Gambar: 11
Analisa Tampak Bangunan Putrajaya Retail Center

Sumber: Hasil Olahan

Mall / atrium yang ditempatkan ditengah - tengah massa bangunan dengan
area yang sangat luas dan penggunaan material baja sebagai tumpuan
skylight memberikan kesan lapang, lega dan berkarakter interior modern.

A

Entranceutama dengan menara sebagai
node sebagai penanda.

Anchor tenant yangmempunyai luasan ruang yang
sangat besar dan merupakan magnet bagi
pengunjung di tempatkan pada ujung massa
bangunan, dimaksudkan agar suasana retail - retail
lebih sering dikunjungi pengunjung.
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Gambar: 12
Analisa Ruang Dalam Bangunan Putrajaya Retail Center

Sumber: Hasil Olahan
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3. Sudirman Plaza Jakarta

Spesifikasi Proyek:

• Nama Proyek

• Arsitek

• Location

• Jumlah lantai

Sudirman Plaza Jakarta

PT. Airmas Asri

Jl. Sudirman Jakarta

2ground floor, 5 lantai, 1 basement

m

Gambar: 13
Performa Bangunan PlazaSudirman

Sumber: Majalah Architecture Asia, edisi Juni
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Karakter masa bangunanyang terpusat,
transparan dan membentuk setengah
lingkaran dengan as atau inti berbentuk
lingkaran penuh yang sangat simetris
memberikan efek bangunan komersial yang
sangat modern

Gambar: 14
Analisa TataMassa Bangunan Plaza Sudirman

Sumber: Hasil Olahan

I I
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Penggunaan material kaca dan
alumunium pada seluruh
eksterior bangunan dengan
model terbaru yang mempunyai
lapisan filmyangbisa
memberikan efek teduh didalam
dan penggunaan modul- modul
yangsederhana sangat
memberikan kesan paling modern
padasaat ini di indonesia

Gambar: 15

Analisa Penggunaan Material Bangunan Plaza Sudirman
Sumber: Hasil Olahan

C. BANGUNAN MODERN

Sejarah arsitektur modem dimulai dimulai dari latar belakang revolusi industri di era pencerahan di
negara Eropa dan Perancis pada awal abad 18. Pada zaman tersebut arsitektur berkembang
menentang superioritas dan keunggulan arsitektur pada zaman pertengahan, menentang keindahan
klasik (hand made) di ganti oleh bentuk-bentuk pabrikasi yang praktis dan indah, sehingga kriteria
keindahan dalam arsitektur terpresentasikan adaptasi bentuk kepada fungsi. Arsitektur merupakan
kesatuan arsitektur dan seniman.22. Dalam perkembangannya banyak menghasilkan aliran-aliran
arsitektur antara lain : Ekiektisme, Neo Klasik, Fungsionalis, Purisme Cubism, Art Deco, dan hingga
akhir abad 20-an yaitu Arsitektur Modern Kontemporer.

Salah satu motor penggerak arsitektur modern adalah Bauhaus yang tidak hanya menaruh
perhatian pada estetika industri tapi juga menekankan pada nilai guna dan produksi massal dengan
harga murah. Segala sesuatu dimuka bumi ini adalah hasil dari suatu rumusan sama dengan :(fungsi x
ekonomi).

Aspek-aspek penting dalam merencanakan dan membangun shopping mall sejalan dengan gaya
dan pemikiran arsitektur modem yaitu yang menekankan nilai guna dan keefektifan dalam kata lain
fungsi sejalan dengan ekonomi.

Arsitektur modern memanfaatkan teknologi sebagai aplikasi dari pengertian modern (mutakhir)
sehingga identik dengan teknologi tinggi yang sarat dengan revolusi penemuan baru . Perkembangan
Iptek berkaitan erat dengan perkembangan arsitektur dan ada keterkaitan yang kuat, bahwa "arsitektur
suatu masa menunjukan teknologi yang ada pada masa itu" semua itu dapat dilihat dari munculnya

22 Martina, Endy, Bahan mata kuliah perkembangan arsitektur 3, Arsitektur Ull, 2002.

18
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style dalam arsitektur pra tradisional yaitu style modem, post modem dan dekonstruksi, merupakan
bukti hasil rekayasa manusia dalam citra perkembangan teknologi yang syarat dengan temuan -

temuan baru.

Secara spasial atau secara umum arsitektur modern dari tahun ketahun mempunyai prinsip yang
sama yaitu idelogi bentuk yang mencakup bentuk - bentuk secara fungsional, elitis untuk setiap
manusia. Kesederhanaan gaya ( stylistic) yang anti ornamen sedangkan desain ideas mencakup

penggabungan yang harmonis serta asimitris.
Yang membedakan gaya modern dari masa ke masa adalah penggunaan jenis bahan bangunan

yang berbeda dari tahun ke tahun, ini disebabkan oleh adanya penemuan - penemuan atau inovasi -
inovasi baru pada bahan bangunan yang menyesuaikan kriteria modern pada masanya.

Dari studi permasalahan di atas dapat di ketahui bahwa untuk menciptakan fungsi yang efektif pada
pola peruangan mall, merujuk pada teori visual stop yaitu if the shopper is not trapped she will pas
through * (jika pembeli tidak terjerat maka dia lewat begitu saja ), maksudnya bagaimana aliran
pengunjung dapat diarahkan sehingga mereka tidak hanya lewat begitu saja tapi terdorong untuk
melihat ke dalam outlet yang mereka lewati. Perletakan anchor biasanya diujung atau pengakhiran

koridor.

Untuk menjelaskan bangunan yang akan dirancang agar sesuai dengan bentuk sebuah bangunan
mall yang modem harus memperhatikan aspek - aspek penting dalam perencanaannya agar sejalan
dengan gaya pemikiran arsitektur modem yaitu yang menekan nilai guna dan keefektifan, dengan kata
lain fungsi sejalan dengan ekonomi. Untuk itu performa bangunan yang akan di tampilkan
mencerminkan bangunan modern pada saat ini, bangunan tersebut dapat diwujudkan dengan
penggunaan karakter bangunan masif - transparan yang dapat memberikan kesederhanaan bentuk
yang terpadu secara harmonis dan simetris. Selain itu penggunaan material yang merupakan teknologi
penemuan baru bahan pada saat ini yang selaras dengan karakter modern.

I.Ven House

Bentuk bangunan yang simetris dengan garis -
garis tegas dan tanpa adanya ornamen sangat
mencerminkan tipe bangunan modern. HHV^H
Karakter tersebut dipertegas dengan material - B5^^ II
material kaca dan reiling baja yang simple mW&^I~^ -

Penonjolan bentukan kolom yang
simetris dan lugas memberi node pada
bangunan. , «#**: ,

••512D27

I"
VEN HOUSE 1 985

Gambar 16
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2.KithchenerCityMall

Analisa Bentuk Bangunan Modern
Sumber: Hasil Olahan

Interior dengan material kontemporer dan penempatan
spot - spot cahaya pada sudut - sudut tertentu
memberi kesan sangat modern pada saat itu

Pengulangan - pengulangan bentuk dengan
karakter - karakter bangunan masif -
transparan memberikan kesederhanaan bentuk
yang terpadu secara harmonis dan simetris
yang sangat mencerminkan ciri bangunan
modern

-1
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CITY MALL 1004

Gambar: 17

Analisa Bentuk Bangunan Modern
Sumber: Hasil Olahan

I I
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BAB III

ANALISA

A. Bentuk Modern

1. Transformasi Bentuk

a. Metaphor

memiiiki arti sebagai kiasan atau seperti. ada beberapa langkah yang dapat dilakukan
untuk mendapatkan bentuk metaphor, yang diantaranya adalah:

• Berusaha untuk memindahkan / mengubah suatu hal yang telah ada menjadi suatu

yang lain.

• berusaha untuk melihat sebuah subjek sebagai suatu yang lain.

• menggantikan fokus karakter kita dari salah satu konsentrasi bentuk atau bentuk
yang telah ada menjadi bentuk yang lain, (dengan maksud membandingkan atau
melalui proses yang dapat kita tampilkan menjadi subjek tiruan pada cara baru).

Dapat disimpulkan bahwa metaphor adalah usaha mendapatkan bentuk baru dengan
melalui proses pengambilan bentuk lain yang dalam pengambilannya tidak mengambil
seutuhnya.tetapi hanya mengambil karakter utamanya saja.

Metaphor terbagi menjadi tiga:

• Metaphor intangible (tak berwujud)

yaitu metaphor yang berupa konsep, ide, kondisi manusia atau idealisme,
kealamian, komunitas, tradisi dan budaya.

• Metaphor tangible (berwujud)

Metaphor yang dapat dirasakan secara visual atau mempunyai karakter bentuk
(istana sebagai rumah. awan sebagai atap candi)

• Kombinasi keduanya.

Yaitu metaphor yang menggabungkan konsep dengan bentuk.

b. Memesis

memesis berarti meniru sebuah bentuk melalui proses merasakan sifat bentuk yang

kemudian diterapkan dalam bentuk lainnya.

pada proses memesis tidak untuk mendapatkan gaya baru disebabkan gaya yang
digunakan berupa peniruan gaya yang telah ada.
meniru / mengambil banyak bentuk tergantung pada keaslian dari bentuk tersebut dan
berdasarkan sejarah dan pilihan.

c. Transformasi

21
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Ide pada bentuk dapat berupa ketidak benaran, tanpa memperlihatkan fungsi bentuk
luarnya secara menerus yang pekembangannya lambat / pelan untuk menuju desain
yang baru.

• Strategi utama

Trasformasi dalam proses untuk menentukan keputusan paling tinggi dalam merespon

untuk keaneka ragaman yang diukur secara dinamis / selaras.

• Teory Trasformasi

untuk mendapatkan bentuk dasar dan bentuk baru yaitu dengan menambah atau
mengurangi bentuk yang sudah ada agar lebih bervariasi.

d. Geometry

Geometry berupa garis yang sifatnya seperti bentuk.
terdapat tiga kategori bentuk geometri dari sebuah standpoint arsitektural yaitu:
• Seperti dewa / melahirkan maksud atau bentuk yang tetap.

• Bentuk yang bebas yaitu bentuk yang tidak menyeluruh.

• Kombinasi bentuk, kombinasi bentuk geometri pada bagian (melahirkan maksud /
seperti dewa) dan sampai menuju bagian kehidupan yang bebas.

Tipe bangunan Geometry

• Geometry dan satufungsi bangunan.

• Banguan kompleks

• Geometryyang luas.

• Geometry yang terukur.

Secara umum yang dimaksud dengan geometry adalah bentuk yang terukur, berskala,

proporsional dan memiiiki fungsi.

Hal ini dapat terlihat dari adanya modul grid-grid yang berirama.
Penciptaan karakter modem diusahakan dicapai dengan penyusunan bentuk -bentuk
geometry.

Geometry dipilih karena karakter modem adalah sesuatu yang selalu dapat dinalar oleh akal
dan segalanya harus terukur, maka bentuk-bentuk yang memiiiki karakter tersebut adalah
bentuk-bentuk geometry.

22
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Modem * Segiempat

Teruklir
| 1* .***:,*

Geomerty Segitiga a

'- Lingkaran •—N , ^

m I I

Gambar: 18

Bentukan Geometry
Sumber: Hasil Olahan

B. Program Ruang

IPengguna Bangunan

a. Pengunjung/Konsumen

Yaitu masyarakat atau obyek pelaku kegiatan yamg membutuhkan pelayanan barang,
jasa dan rekreasi. Kondisi social konsumen sangat mempengaruhi jumlah dan jenis
kebutuhannya. Pengunjung sebagai calon konsumen menginginkan banyak pilihan
barang, pelayanan dalam transaksi maupun parkir, serta menikmati ruang yang rekreatif.
Aktifitas pengunjung dimulai dari jam 10.00 - 21.00 .
Berdasarkan tujuan kedatangannya pengunjung dapat dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu
Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja, Pengunjung yang tujuannya
berbelanja sambil berekreasi, Pengunjung yang datang khusus berekreasi

• Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja

Alur Kegiatan

••512Q27

I*

Rittl

M«t*l>at2 Baraks
nemCeh sarangI Pglang _.

»* r Parkir ) Hall.Atrium

4
-

Daot.Stor*

Mei*fca;2 Sarang

I
MeMa! -Met ;'mfim&eif
barang promos*

dtuJuk • duQuk sawta*
I Datang

8* f~ Entrance \ **

c Puiang \<

•j Lavatory

Gambar 19

Diagram Alur Kegiatan Pengunjung 1
Sumber: Hasil Olahan
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Kebutuhan Ruang

Parkir

Entrance

Hall / atrium

Retail - retail

Sirkulasi

Organisasi ruang

Parkir

Entrance

Langsung

T dakiar.]5u'3

• Anker tenant

• Departement store

• Mushola

• Lavatory

Retail

Supermarket

Dept. Store

Hall/atrium

Lavatory

Mushola

Gambar 20

Diagram Organisasi Ruang Pengunjung 1

Sumber: Hasil Olahan

• Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja

Alur Kegiatan
Ritel

Meima!2 barang

I Pula0JL J "

•• [_" Parkir J Hall/Atrium

;••-

Oept. Store

Mehhat -lihat .'membeii
t>araA9 promos*
duduk - aurjuksaiiai

Melihal2 barang
memtxsh barang I

[ Datang j I

i

Food court

Restouran

Cafe shop
" L_ill!l5I!£iJ

| Pu'-ang j •"

| (stirahat

Rekreasi
1 . J

Lavatory

••512D27

Gambar 21

Diagram Alur Kegiatan Pengunjung 1
Sumber: Hasil Olahan
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• Pengunjung yang tujuannya berbelanja sambil berekreasi

Alur Kegiatan

r

Rite 1

Mei'iati barang| Pulang 1

[ Parkir j Hall/Atrium
Dept, Store

MelihatZ barang
rremQe!> tarangMenial -Imal .'merroeli

barang promos
duduk - auSuk san;a<

[ Datang J

;
Food court

Restouran

Cafe shop
Ammunsemei

Gamezone

j Entrance J

1 Pulang j"'
r- •

| Istirahat

Rekreasi

Lavatory

Kebutuhan Ruang

Parkir

Entrance

Hall / atrium

Retail - retail

Anker tenant

Organisasi ruang

••512Q27

Gambar 22

Diagram Alur Kegiatan Pengunjung 2
Sumber: Hasil Olahan

Parkii

Entrance

Cd'. lanos_nc

Departement store

Food court

Lounge

Coffee shop

Mushola

Halliatrium

Gambar 23

Diagram Organisasi Ruang Pengunjung 2

Retail

Areapermainan

Lavatory

Sirkulasi

Supermarket

Dept. Store

Food court

Lounge

Coffe shop

Area permainan

Lavatory

Mushola
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Sumber: Hasil Olahan

• Pengunjung yang datang khusus berekreasi

Alur Kegiatan

[~ Puia"ng~~~|

Datang

[ Parkir | Halt/Atrium

Mel.hal -hhat.

ba'artq c.romos;

audu* • flue!jk sarttai

[ Enlrance ] " Food court

Restouran

Cafe shop
Ammunsemet

Gamezone1 Pulanq j =

1 Istirahat

Rekreasi

| Lavatory

Gambar 24

Diagram Alur Kegiatan Pengunjung 3
Sumber: Hasil Olahan

Kebutuhan Ruang

• Parkir

• Entrance

• Hall / atrium

• Food court

• Lounge

• Coffee shop

• Area permainan

• Mushola

• Lavatory

• Sirkulas

Organisasi ruang

••512Q27

Parkir

Entrance i Hall/atrium

Gambar 25

Diagram Organisasi Ruang Pengunjung 3
Sumber: Hasil Olahan

Food court

Lounge

Coffe shop

Area permainan

Lavatory

Mushoia

26
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b. Pengelola

Yaitu memberikan pelayanan dan meyediakan fasilitas yang mewadahi agar pedagang

mau menyewa seluruh luasan yang ditawarkan.

Bagan Struktur oranisasi pengelola:

ACCOUNTING

( 1 ORANG)

STAFF KEUANGAN
(5 ORANG)

BUILDING MANAGER
( 1 ORANG)

OPERATIONAL

(5 ORANG)
MARKETING
(1ORANG)

MAENTENANCE?
SECURITY/ADMNS
(40 ORANG)

STAFF MARKETING
(6 ORANG)

PROMOTION

j1ORANG)

STAFF PROMOS!
(6 ORANG)!

RETAIL-RETAIL/DEPT. STORE/ANKER TENANT

Gambar 26
Bagan Struktur Organisasi Pengelola

Sumber: Hasil Olahan

Dari bagan struktur organisasi tersebut diatas pengelola dari gedung itu sendiri yang

terdiri dari:

Building Manager

Adalah orang yang bertanggungjawab kepada owner dan memimpin pengelolaan
bangunan secara menyeluruh. Jam kerja Building Manager dari jam 08.00 - 16.00.
kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kebijkan dan pengarahan kepada semua unit
kegiatan pengelola shoping mall.

Alur Kegiatan

Building manager

| Pulang |

: r Parkir I Kantor j
«,,3e:»'S |

j Datang |

j Entrance j•••,- [ Hall J

Gambar 27

Diagram Alur Kegiatan Building Manager
Sumber: Hasil Olahan

Mushola |
Kantin I
dll I

I Pulang j L -''-'™' -J

••512027
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Kebutuhan Ruang

• Parkir • Lavatory

• Ruang managerial • Mushola

• Ruang tamu • Kantin

• Ruang meeting • Sirkulasi

• Pantry

Organisasi ruang

* Parkir
> RManagerial

R Tamu

=••• R. Meeting
• » Entrance w Hall/atrium

ri,5 T:» j'jsj--;

Lavatory

Mushola

Pantry

Kantin

Gambar 28

Diagram Organisasi Ruang Building Manager
Sumber: Hasil Olahan

Divisi accounting

Adalah bagian pengelolaan yang mengatur sistem keuangan perusahaan termasuk
bertanggung jawab terhadap pengembalian modal perusahaan. Divisi ini membawahi para
staff keuangan. Jam aktifitas pekerjaan yang dilakukan antara jam 08.00 -16.00.

Alur Kegiatan

Divisi Accounting

I Puiang j >

• r

'••• | Parkir | Kantor

I Datang |

| Entrance | Hall j Mushola

Kantin

dll

:st:rahat

I Pulang j
Gambar 29

Diagram Alur Kegiatan Divisi Accounting
Sumber: Hasil Olahan
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Kebutuhan Ruang

• Parkir

• Ruang kerja accounting

Pantry

• Lavatory

• Mushola

• Kantin

• Sirkulas

Organisasi ruang

Parkir

R.Kerja
Accounting

Entrance :,.) Hall/atrium

^

Lavatory

Musiioia
Hi.D .a^os.'g

Pantry

Kantin

Gambar 30

Diagram Organisasi Ruang Divisi Accounting
Sumber: Hasil Olahan

DivisiOperasional

Adalah bagian pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan perawatan

bangunan serta masalah perparkiran dan keamanan bangunan. Divisi ini mempunyai jam

kerja yang dibagi dalam 2shift yaitu jam 09.00 -16.00 dan 16.00 - 21.00, untuk keamanan

bangunan di bagi menjadi 3shift yaitu 08.00 -16.00 ,16.00 - 24.00, dan 24.00 - 08.00.

Alur Kegiatan

latiu tanklaw » Cleaww scnfca

I Pulang 1 ••

'"

i Parkir j rls«S!K«e?i«j Semua area

•**;""'"?".,.,! Datang \

| Entrance | -. ! Ha!! j Musliola

Kantin

dll

'.v.'i'r

j Puiang j

••51ZQ27

Gambar 31

Diagram Alur Kegiatan RT &Cleaning Service
Sumber: Hasil Olahan
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| Pulang |

1 Parkir ! RiinqKeiaansB j
i

| Datang ! i
i Entrance j •• j Hal! j Mushola |

Kanttn j
dll |

•S-,Sr3: j
| Puiang |

Gambar 32

Diagram Alur Kegiatan Bagian Keamanan
Sumber: Hasil Olahan

Kebutuhan Ruang

• Bagian rumah tangga dan cleaning «• Gudang

service » Lavatory

• Parkir • Mushola

• House keeping » Kantin

• Ruang ganti • Sirkulasi

• Ruang - ruang MEE (r. genzet, r. ahu, r.

mesin lift, r. water tank, r panel listrik)

Bagian keamanan

• Parkir

• Kantor keamanan

• Pos jaga

• Lavatory

Organisasi ruang

Bagian rumah tangga dancleaning service

• Kantin

• Mushola

• Sirkull.

••512D27

Parkir

Eflt'arlH

jSe<M8 isaj an
•SanjMai
| shoping mail

r 1 R. House

! keep:i*S J
j Hah'atrsum}

| Lavatory |

1Wassaii | •

| ?ar;t> j -.

jKart f l ,-.

Gambar 33

Diagram Organisasi Ruang RT&Cleaning Service
Sumber: Hasil Olahan

I I

Posjaga
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Bagian keamanan

Pos-pos
penjagaan

Parkir

R. Kearaanac

Entrance ,.| Hall/atrium

-A< Tcria-JS..

Lavatory

| Musfiola

Pantry

Kantin

Gambar 34

Diagram Organisasi Ruang Bagian Keamanan
Sumber: Hasil Olahan

I I

Divisi Marketing dan Promosi

Adalah bagian pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap lakunya retail-retail yang

disediakan dengan melakukan pendekatan terhadap calon penyewa secara langsung.

Bagian pengelola ini bertanggung jawab memasarkan mall tersebut sehingga masyarakat

memiiiki kecenderungan menjadikannya sebagai orientasi kunjungan.

Divisi marketing ini bekerja di dalam dan di luar shopping mall yang dalam urusannya sering

melakukan kunjungan ke instansi - instansi maupun perusahaan - perusahaan dalam

kaitannya menawarkan space. Jam kerja divisi marketing dan promosi ini lebih fleksibel.

Alur Kegiatan

•<* -v

Memasarkan

program
Pulang

A

!> Parkir | Kantor

MeffS'ja!prcgra^2
koordiws

msmSjai !aocran| Datang

| Entrance | j Hall j Mushola

Kantin

dll

Gambar 35

Diagram Alur Kegiatan Div. Marketing&Promosi
Sumber: Hasil Olahan

Istiratiat
[ Puiano
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Kebutuhan Ruang

• Parkir • Pantry

• Ruang kerja marketing dan • Lavatory

promosi • Mushola

• Ruang tamu • Kantin

• Ruang meeting • Sirkulasi

ganisasi ruang

Parkir RKerja
raariseiifiq

R.Tamu

R Mcetinn
f | Hali/atrtumEntrance

Lavatory

Mushola
•••' •*«:. ^qsjic

| Pantry

Kantin

I I

Gambar 36

Diagram Organisasi Ruang Div.Marketing&Promosi
Sumber: Hasil Olahan

c. Penyewa toko

Merupakan individu maupun kelompok yang menyewa dan menggunakan ruang serta

fasilitas yang disediakan untuk usaha komersial. Karena itu sangatlah logis kalau sebagai

pihak penyewa menuntut suatu rancangan yang menjamin setiap unit ruang yang disewakan

memiiiki nilai jual yang sama. Dalam retail - retail ini mempunyai pengelola tersendiri yang

bertanggung jawab langsung ke penyewa - penyewa retail. Kegiatan utama adalah

mempersiapkan dan menjaga barang yang di jual, jam kerja dari kegiatan ini di bagi menjadi 2

shift yaitu 09.00 -16.00 dan jam 16.00 - 21.00.
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Alur Kegiatan

Penyewa /pengelola Retail

m

| Pulang i ••

Parkir |[ Retail |
V'eTg^j 3

| Datanq |

•• c Entrance i •••• 1 Hail 1 [. L . j
i

!

Gambar 37

Diagram Alur Kegiatan Penyewa Retail
Sumber: Hasil Olahan

Mushola

Kantin

dll

[ Puling-"| isvshel

Penjaga Retail

| Pulang |

"• [ Parkir ] Retail

re!ay3ri= pe.^m .%*j Datang |

'• [ Entrance j >••, j Hall | Mushola

Kantin

dll

[ Pulang j (svahat

I I

Kebutuhan Ruang

Diagra
Gambar 38

mAlur Kegiatan Penjaga
Sumber: Hasil Olahan

detail

• Parkir • Lavatory • Sirkulasi

• Retail - retail • Mushola • Organisasi ruang

• Gudang kecil • Kantin • Penyewa Retail

••51ZD27

Parkir

Retail

Entrance Hall/atrium

Lavatory

Mushola

Pantry

Kantin

Gambar 39

Diagram Organisasi Ruang PenyewaRetail
Sumber: Hasil Olahan

R. Ker;a
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Penjaga /karyawan Retail

Parkir

Gudang Kecil

Retail

Entrance | ? j Hall/atrium

lavatory

Mushola

Pantry

Kantin

Gambar 40

Diagram Organisasi Ruang Penjaga Retail
Sumber: Hasil Olahan

d. Pemilik/lnvestor

Merupakan pihak yang paling berkepentingan terhadap nilai komersial dari pusat

perbelanjaan, dimana dalam hal ini sasaran langsung mereka adalah para penyewa dan

sasaran tidak langsungnya adalah pengunjung mall. Pemilik melakukan kegiatannya bersifat

temporer dan di lakukan hanya untuk melihat, mencermati kegiatan maupun keadaan

bangunan shopping mall dan di lanjutkan melakukan koordinasi dengan building manager.

Alur Kegiatan

j Pulang j ;

Parkir j Kantor

Koa'diiiasi

rig'- Building
Manager| Datang |

•*' [ EntranceJ [ Hal! J Mushola

Kantin

dll

Gambar 41

Diagram Alur Kegiatan Pemilik/lnvestor
Sumber: Hasil Olahan

is: tatislj Pulang j •„

Kebutuhan Ruang

• Parkir • Pantry • Kantin

• Ruang kerja • Lavatory • Sirkulasi

• Ruang tamu • Mushola

••512DZ7
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Jogja mall

Organisasi ruang

Parkir

Entrance

hjd Ids. a'gs.so

Hall/atrium

- R Martajeriai

R.Tamu

jR. Meeting

Lavatory

| Mushola

Pantry

Kantin ,

Gambar 42

Diagram Organisasi Ruang Pemilik/lnvestor
Sumber: Hasil Olahan

e. Pemasok Atau Suplier

Yaitu pengisi atau penghantar barang yang diperlukan pedagang. Kegiatan utama adalah

bongkar muat barang dan jam kerjanya di lakukan di luar jam operasional shopping mall.

Alur Kegiatan

Pulang

Parkir

Datang

Gudang/
Retail2

Loading Dock

Mengantar
barang

Pulang

Gambar 43

Diagram Alur Kegiatan Pemasok/Supplier
Sumber: Hasil Olahan

Kebutuhan Ruang

• Parkir

• Loadingdock

• Gudang

• Lavatory

• Kantin

• Mushola

Sirkulasi

••512D27
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Organisasi ruang

••512D27

Parkir

Entrance Hall/atrium

Hub. langsung

Hub.Td< ;argsjnc

R.Tamu

Lavatory

Mushola

Pantry

Kantin

Gambar 44

Diagram Organisasi Ruang Pemasok/investor
Sumber: Hasil Olahan

R.Kerja
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m I I

KELOMPOK RUANG KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS/ STANDART BESARAN

JUMLAH M2 M2

Ruang kegiatan utama Retail

retail kecil 36 buah 32 m.2 (asumsi) 1152 m2

retailsedang 24 buah 64 m2(asumsi) 1536 m2

retail besar 12 buah 96 m.2 (asumsi) 1152 m2

Departementstore 1 buah 10.000-20.000 (NB) 10.000 m2

Supermarket 1 buah 5.000-7.000 (NB) 5.000 m2

Ruang kegiatan servis Areabermain 100orang 4m2(EN) 400 m2

Dapur, gudang,r. krywn 1 buah 20% (asumsi) 80 m2

Sirkulasi -

20% (asumsi) 80 mZ

Food court 300orang

Area makan 2m2(EN) 600 m2

Dapur, gudang, r. krywn 20% (asumsi) 120 m2

Sirkulasi 20 %(asumsi) 120m

Coffeshop 50 orang

Area makan 2m2(EN) 100 m2

Dapur, gudang,r. krywn 20 % (asumsi) 20 m2

Sirkulasi 20 % (asumsi) 20 m2

Lounge 50 orang 2m2(EN) 100 m2

Ruang kegiatan pengelola Ruang building manager

R. building manager 1 orang 25 m2(EN) 25 m2

R. sekretaris 1 orang 12m2(EN) 12 m2

R. tamu 6 orang 1,5m2(asumsi) 9m2

R. rapat 12 orang 16,257m2 (EN) 195 m2

Ruang kepala divisi

R. kpt. Div. Keuangan 1 orang 12m2(EN) 12 m2

R.kpl. Div. Operasional 1 orang 12m2(EN) 12 m2

R. kpt. Div. Pemasaran 1 orang 12m2(EN) 12 m2

R. kpl. Div. Promosi 1 orang 12 m2 (EN ) 12 m2

Ruang kepala seksi

R. kpl. Seksi ME 1 orang 9 m.2 (EN) 9m2

R. kpl. Seksi Keamanan 1 orang 9m2(EN) 9m2

R. kpl. Seksi Maintenance 1 orang 9m2(EN) 9m2

R.kpl. SeksiPersonalia 1 orang 9m2(EN) 9m2

R.kpl. Seksi Administrasi 1 orang 9 m2(EN) 9m2
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NO KELOMPOKRUANG

3 Ruangkegiatanpengelola

Ruang Kegiatan Perawatan

Ruang Kegiatan Pendukung

••512D27

g J m I I

KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS/ STANDART BESARAN

JUMLAH M2 M2

Ruangstaff

R. staff keamanan 10 orang 8m2(EN) 80 m2

R staffpersonalia 5 orang 8m2(EN) 40 m2

R. staff administrasi 5 orang 8m2(EN) 40 m2

R. staff MEE 10 orang 8 m.2 (EN) 80 m2

R. staff keuangan 5 orang 8 m2(EN) 40 m2

R. staffmarketing/promosi 5 orang 8 m2(EN) 40 m2

Ruangrapatstaff 12 orang 16,257 (EN) 195 m2

Ruang pemilikmodal 1 orang 25 m2 (EN) 25 m2

Ruang house keeping 1 buah 25 m.2 (asumsi) 25 m2

Gudang kecil 1 buah 25 m2(asumsi) 25 m2

Pantry 1buah 6 m.2 (asumsi) 6 m2

Lavatory 2 buah 1,68 m2 (EN) 3,36 m2

Sirkulasi -

20%(asumsi) 186 m2

RuangMEE

R. genset 1buah 110m2(DT) 110m2

R.trafo 1buah 50m2(DT) 50 m2

R.garduPLN 1buah 50m2(DT) 50 m2

R.groung watertank 1buah 64 m2(asumsi) 64 m2

R. roof water tank 1buah 64 m2(asumsi) 64 m2

R.perafatan MEE 1buah 16 m2(asumsi) 16 m2

R. mesin AC tbuah 50m2(DT) 50 m2

Sirkulasi -

20%(asumsi) 93,6 m2

Mushola 100 orang 1,2 m2{asumsi) 120 m2

Lavatory(4 lantai)

Putra

Monobtock 16 buah 2,4 m2(EN) 38,4 m2

Urinoir 24 buah 0,8 m2(EN) 19,2 m2

Washtafel 12 buah 1,2m2(EN) 14,4 m2

Putri

Monobtock 24 buah 2,4 m2 (EN) 57,6 m2

Washtafel 12 buah 1,2m2(EN) 14,4 m2

ATM center 1 buah (6mesin) 3 m2(asumsi) 18 m2

sirkulasi -
20%(asumsi) 56,4 m2
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NO KELOMPOK RUANG KEBUTUHAN RUANG

Area parkir dan bongkar Area parkir mobil

KAPASITAS/

JUMLAH

150 mobil

200 motor

1buah

2 truk

I buah

muat

Mall / atrium

Area parkirsepeda motor

Loading dock

Parkirtruk supplier

Sirkulasi

LUAS TOTAL SECARA KESELURUHAN SHOPPING MALL =24.759.76 m2

Tabel :1

Program danKebutuhan Ruang
Sumber: Hasil Olahan

m

STANDART

M2

5,25m2 (EN)

1,6m2(EN)

80,64 m2 (EN)

46,68m2(EN)

20%(asumsi)

+ 1800m2(JDC)

L = + 12

P = + 150

I I

BESARAN

M2

2100 m2

800 m2

90 m2

92 m2

616 m2

900x2 void=

1800 m2

Keterangan:

JDC =Joseph De Chiara and Callender, Time Saver Standarts

for Building Types

NB = Nadine Bedington, Design for Shopping Centre

EN = Ernst Neufert, Architects Data

DT = Dwi Tangoro, Utilitas Bangunan

KDB (Koefisien Dasar Bangunan)

Untuk jenis belanja =50%

Luas dasar bangunan =50 %x17.985 =8992.5 m

Luas total ruangan =24.759,76 m2
KLB (Koefisien Lantai Bangunan) =24.759,76 :8992.5 =2.75
Dengan minimal jumlah lantai yang bisa dibangun 3 lantai maka shoping man yang
akan direncanakan mempunyai jumlah lantai sebanyak 3 lantai +1 basement.

Luas ruang sewa

Luas total bangunan

17.985

24.759.76

••512D27

X100%

x 100% = 77%
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E. Analisa Site

1. Pencapaian bangunan

Site mempunyai akses langsung di jalan Solo yang merupakan jalan utama kota
Jogjakarta, ini memudahkan para pengunjung dalam pencapaian ke site bangunan dari 2arah.

Site

Kampung
demangan

>"'

Jl solo

Safir hotel

Pencapaian utama ke site hanya bisa
di capai dari jalan solo yang merupakan jalan 2 arah
sehingga memudahkan pengunjung memasuki site dari
arah barat maupun dari arah timur

in and out ke site harus terpisah dengan jarak tertentu
untuk menghindari cros kendaraan yang keluar masuk

Pencapain ke site dari arah selatan shoping mall
tidak bisa dimaksimalkan

karena melewati perkampungan penduduk
dengan jalan yg relatif sempit

Gambar: 53

Analisa Lingkungan Site
Sumber: Hasil Olahan

Suasana pencapaian kesite dari jalan Solo
yang merupakan jalan 2 arah, sehingga dapat
di akses dengan mudah dari arah barat dan
timur.

Dari hal tersebut maka entrance utama di
akses langsung dari jalan Solo.

Akses jalan kecil dari perkampungan
Demangan yang membelah site
menjadi permasalahan sendiri dalam
pengolahan sirkulasi site.
Untuk itu perlu jalan kampung ke sisi
barat site.

Gambar. 54

PhotoPencapaian Bangunan
Sumber: Hasil Olahan

OD51ZD27
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2Lingkungan .w, site sebelah barat berbatasan
Site terletak di daerah^~^ selatan berbatasan dengan

— «"^J^t^-an SaPhir hotei, sedangkanperkampungan Demangan kidul, sebelah bmu _ ^
ebelah utara berbatasan langsung^^^

Site yang berdekatan «W" ^,ai tambah pada site,^n bangunan hot., t^^er^an dengan bangunan
pertokoaan dan hotel ^"^^
shoping mall yang akan d.renc

F.

* Kampung
•*• demanga"

**••

^.f*" pertokoaan

*. Jt solo

X

.;

.* safir hotel ^:

/ .). Perkampungan P^J^J^'St V-a dapat••-• .•- Vselatan don barat site m^Pbagi
/ Kampung •. ;digUnQkan sebaga, ke°m°"°" * canakan
•.. demangan ~£a 0" *"°Pin9 ma" y°"9

♦. -..- * ^

Gambar: 55
Analisa Lingkungan Site
Sumber .Hasil Olahan

Hotel Saphir yang terletak d.
timur site dapat dijadikan
sebagai pendukung utama
keberadaan shopping mall.
Shopping mall dan hotel
merupakan suatu sinergi yang
positif yang saling mendukung
dalam suatu kawasan komersial.

005 1ZDZ7
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Perkampungan penduduk di sisi
barat dan selatan site merupakan
aset masyarakat yang dapatdi
gunakan sebagai pola keamanan
swakarsa bagi bangunan shopping
mall.

Gambar: 56

Photo Lingkungan Site
Sumber: Hasil Olahan

3.Arahangin dan matahari

Site yang terletak di daerah iklim tropis mempunyai kecenderungan matahari bersinar
sepanjang tahun hanya dalam musim penghujan intensitas matahari benkurang. Arah angin
yang di pengaruhi oleh angin Iaut dan angin darat, bertiup dari arah selatan dan arah utara site
yang saling bergantian dengan intensitas yang sering berubah. Fungsi bangunan shopping
mall yang merupakan bangunan komersial yang mengutamakan kenyamanan dan efek
cahaya untuk display ruangan sepanjang operasional dari siang sampai malam, sehingga di
perlukan penghawaan dan pencahayaan yang stabil.

Untuk itu bangunan shopping mall dalam operasionalnya sepanjang hari tidak begitu
membutuhkan angin dan pencahayaan alami.

Pergerakan matahari

* Jl solo

8
/1\

Barat

»/"*V- ••••*• \ 1/

O: \ \\ -n/ I \ «£ a « Safir hotel *** N"*^
/7\N

Timur
3 •

Kampung » '
demangan » , cahaya nmatanari dan angin yang melewati site

" « tidak berpengaruhterhadaP Bangunan shoping mall
» yan9 hampir semua ruangan

s * menggunakan penghawaan dan cahaya buatan
s * . sepanjang hari
• y Kecepatan angm yang melewati site

Kampung juga tidak berpengaruhi, ini disebabkan bangunan
demangan hanya berlantai 3

OQ512D27

Gambar: 57
Analisa Arah Angin &Matahari

Sumber: HasilOlahan
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J ° 8 J a mall
4. Infra struktur

.e„i iaiaTf T!UkU"9 """ ba"8Unan "«* m* * « «** -"* - «^ —w. Jogja TOmpunyal akses ,8„„„^ ^ ^^ ^

Jl solo J

•^n^?S5?i?n!!tlT!!"",™'"™,,rt<
Jw^ianUttrth

__ . . «Mi a, . MM B • MMM • • ItaHMa

***v "«- rr^
*„ Jarlngnn air beriih

v
%

*
»

Safir hotel%

^

*

Tersedianya jaringanmfrastruktur
yang sangat memadaj di sepanjang
shaT SO,°' nQ"9at mEmudahko" bangunanshop.ng mall yangdirencanakan
dalam pengadaan kebutuhan akan jaringan l.str.k
jar.ngan te!epon dabn jar.ngan a.r bersT

Gambar: 58

Analisa Infra Struktur pada Site
Sumber: Hasil Olahan

Jaringan infra struktur sangat lengkap
dan terawat dijalan Solo, ini di
sebabkan karena jalan Solo merupakan
jalan utama kota Jogjakarta.
Oleh karena itu bangunan shopping mail
yang berbatasan langsung dengan jalan
Solo tidak menemukan kendala yang
berarti dalam pensuplaian system
utilitasnya.

Gambar 59
Photo Infra Struktur pada Site

Sumber: Hasil Olahan

5. Drainase

Site yang akan d fsnca„ate„ «„ kemiringan tmh

00512027 51
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§ J a mail
Vegeti
^^'S^t^—a tempat

"J* &&!»,

Saflr hotel

sehingga in Aout „ - —. perindang jalan so(o
«•* - *»* vegetaJU^r" «'~— ^ n^hatikan

Vegetasi di dalam sit* h

Gambar: 61

Analisa Vegetasi pada Site
Sumber. Hasil Olahan

Vegetos, jems lla|ang pada
pertahankan. hal tersebut di karena^n sifat
mend': T ^^ '"'̂ «** X'tmendukung lanskap bangunan shoppy Pmall

Pohon akasia sebagai perindang jalan Solo
h-ru, d, pertahankan, untuk itu pintu miuk
dan keluar snapping mall harus memperh^kan
keberadaan pohon tersebut mperhat'ka"

00512D27

Gambar: 62
Photo Vegetasi pada Site
Sumber: Hasil Olahan
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TUBAS AKHIR

0 j

BAB IV

PROSES DAN PENGEMBANGAN DESAIN

m 11

-^^cr va mu,a'w penzonm9an - * -*- **» - -*
A. Review sterna**

1•Proses Pencarian Denah

p— - p.* *j cix\r:irsi*"sete9ai

a ' i

Bxtang Beomeiri adafctfi
tudang yang dapat
«*enses*nkan sebuah
karaUw' «w«*. mudah
diatur d«n efisien

a* U"** merocahkan keja.i
monotonmaka Mano bsk*
"*•« dua a»9», posa
sal.ng bsrsin99u„g,„

Rahmatina Wahyu Ninqsih
OD5T2P2V

eidoig aatar
Vang dapat
dkjunakan unftj:

finance DuMi ut, „„
b<XB «• dtoondingbin
c»** oongunon socara
"SBIurulion koiena
ertKT'Ce maupotam ofcKs
^?=i* Vang De„u

.OBonptai sebagai wong
in «* n «. . . _ ^

Penambahan DOang kubus kec*
disalah satu sudu, ,
dmaksudkao „«uk ...n^
aksantuasi yang betfungsi
seoaga. penanda aksjs

Gambar: 63
AnalisaDenah

Smber: Hasil Olahan

- - - ^ d a c a t
TO^sankar ieleitxjtcMn
3"fgar, adonya banyai
fcu.aan ja, pariaan
Tie" ad' = ..... .

Sangunan
<nefni*i dua
surrfai tTiafrte.

yangineqadi
potjgetak
Pengunj'jng

<Selasar depan yang
OaPotenS untuk ternpot
<»«»•** dandapatpub
<*xj»an tuang „,,„,
fef a j. outdoor
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Geometri bale* diptlih
sebagai bidang utama
karena bidang-bidang
Pereegi empai sangat
efektif untuk ruang
komersral dan juga
efektif untuk grid
s 1 r u k t u r

o
Btdang diperbanyak
dengan modul yang
sama bertu/uanagar
terjadi kontinuitas
bidang yang akan
memperkaya jaiur
* ' r k u f a s i

Gndstruktur yang
terberttuksangat efj&en
danbegitu pula dengan
njangannya

BKlang-btdang tJatar
yang potenstai untuk
dijadikan tempat
menempelkan ptang-
P*angpromosi

<

oO

•> Untuk pembenan aksen
Pada sudut-sudut
bangunan yang hamp,
sama maka diletakan
bentukan kubus yang akan
berguna sebagaientrance

k

Gambar 64
Analisa Denah

Sumber: Hasil Olahan

Bidang geometri (batok
)sangat efektif bila
mempertjmbangkan efektifitas
ruang dan sfruktur. karena
ruang pda bidang batok
sanga! fleksibel

Penggandaan bidang
yang dibuat

bersmggungan bertujuan
untuk memberi variasi
pada ruang dan sirkulasi

Ruang yang besar berpotensi
untuk dijadikan ruang-ruang

yang membutuhkan besaran
yang lebinkias. seperti

supermarketatau dept store

Penambahan lingkaran bertuiuan
untuk memberi aksen pada njanq
'uar yang berfungsi pula sebagai
entrance atau untuk ruang-ruang
yangmembutuhkan view |uas

Gambar:65
Analisa Denah

Sumber: Hasil Olahan

Pembedaan pada
bentuk muka
bangunanyang
berupa aksentuasi
(wama atau bentuk rtu
sen<jjr)isangat
potensiai untuk
dijadikan entrance

m I I

Pola pergerakan
pengunjung jadi
let»h Kaya dan
suasana

pedesterian dapat
tercapai

Selasar depan yang
panjang berpetensi
sebagai tempat santai
dan retail-retail
outdoor ditempatkan

Crossing struktur
mengakibatkan pola
penggunaan ruang |adi
kurang efisien

Pembedaanpada
bentuk rnuka
bangunanyang
berupa aksentuasi
(vvarna atau bentuk
itusendiri) sangat
potensiai untuk
dt/adikan entrance

Bidang-brdang datar yang
potensiaiuntukdijadikan
tempat menempelkan
plang-plangpromosi

Da, M» alternative .ersebu, pen* « yang ^ ^^
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pada setaaar ctepan dibuat
tebth tebar yangkurang tetxh

mencapai iebar 8m tm
berfungsi untuk retarfout

door retail outdoor ini
dlfokuskan untukpara

penyewa yang membutuhkan
ruang refirWiebih keal atau

fUfladapat disewakan unfa*
sarana pameran automotil

dan property

bk>k depandijadikan zonapersewaan
untuk waralaba dengan karakter ruang
yang terbuka aengan perrulihanbahan

partialkaca untuk memperluas arah
pandang dan ruanganmenjad,let^

terkesan santat

Denah Ground Flour

Gambar: 66
Analisa Denah

Sumber: Hasil Olahan

m I I

Retail dk>rienia<wkan memusal
mengafah votd'alrium Ie!a,ldilantai
m< Tefbagi dalam tg3 gotcr.rjan
besaran ruang yakni retaii
kecjt(32m2) retail sedangf64m2- dan
retaii besan'96m2)

Pada lantai ground floor ruang. oesa,
^djgunakan untuk dept store dept
storesend*,dibagidatamboalantai
dan pada lantaimidept store
menyediakankeperluanuntukkaum
wanita

Setelah TClalui proses p^^ kemM hasj| ^ ^^ ^
emyata masir, banyak kekura„ga„ y8„g harus dilengtapi ^ ^ ^^

lebih ,ere„ca„a. Bariasa„ selanjufcya ya„g di,akukan ^ adalah 9
perencanaannya.

2. Proses Pencarian Tampak
tees stem* TOlipu6 ekspi0Iasl de„ah ,an ,ampafc „ pu|a ^ ^^^

setel* de„at, .ipercet, oambaran maka |angkal, ^.^^ ^^ ^
e„M lampak, penman yang dlmaksudkan ada|ah ^.^ ^ yang
^-pyakm^iem^^^^^^^^^^ »
penulis.
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JGambar 68
Analisa Tampak

Sumber: Hasil Olahan
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B. Analisa Komposisi Bentuk Pada Site dan Peruangan

1.Proses Pembentukan Denah
Langkah pertama yang penulis lakukan adalah melakukan penzoningan pada site

sehingga fungsi ruang telah dapat direncanakan sejak awal dan dapat mempermudah dalam
melakukan prosesselanjutnya.

V
aban parkir out
door berada dt

depan masa
bangunan dengan

tujuan
mengelisienkan

lahan karena
massa

JalanUrip Sumoharjo

"Varkir
OUT ODOR

•"••>•

m

ARI A

I OLINirR

'••••••

Bangunan dibagi dalam dua
Wok utama yakni btok
departement store dan oiofc
feta* & food court

*

Gambar: 69
Zoning Site

Sumber: Hasil Olahan

Oiantara dua titoh bangunan
' ditempatkan area untuk

pedagang yang bersKala Kecil
yang berupacounter-counter

Massa bangunan ditempatKan
tebiri c-enderung Kebeiakang
untuk rnembenkan ruang
pandangbagi pengendara
kenoaraan yang ada cfyalan
seningga mall sebagai sarana
komersiat dapat terwujud

li

Setelah penzoningan didapatkan langkah selanjutnya adalah pengaturan sirkulasi masuk dan
keluarsite. Hal ini penting untuk menghindari kekacauan pada sirkulasi dalam site.

Pmtu ketuar dibagi
daiam dua tempat
yakrn kearah jalan

unp sumonarjo dan
kearan jalan

Karrip^ng hafcni
untuk

iTienganistpasi
tertumpiiknya

kenoaraan dipmtu
ketuar.

DD5 12D27

Jalan Urip Sumoharjo

±
t \RKIR

01 rDOOR

• AREA *

• CHUNTCW f

*««»••

Pn'j ina5*.k xtOotai biwrw '
it tsa^aka ce s-. a i jt g s rki j<*
parwran On: auor sy<»i (jt-nyCirfJa-a
/jipasBkanberada difaiuryang benar
datam pencarian lempat parka

Gambar: 70
Akses masuk Site

Sumber: Hasil Olahan

Akses masu* utama rJ.iempatkan
d) sebeiari frimfr untuk
memudahkan pengaturan
arkuiasi dalam site

Pmtu keiuat oasement
djusanakar* seiatu se/ajar dengan
sekuiasi masuk kerwiaraar ke
daiam srte agar temmdar dar>
aoang sirvuias!

II
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Langkah berikutnya adalah penentuan lokasi main entrance. Main entrance pada bangunan
komersial merupakan faktor yang sangat penting dan harus dipertimbangkan dengan matang
agar bangunan dapat memiiiki nilai jual yang tinggi dan dapat mengundang pengunjung untuk
masuk kedalam bangunan.

Main errsttarK*

terletak pada zona
count** sehingga

akan

mengakioatkan
terbelahnya

s-aVoiasi antata

ssrkuia» ke

dept store dan yang
fce z.ona retail

JaUn Urip Sumoharjo

PARKIR

OUT

°S0 .
i ClIJNILff ^m

%kedalam zona 'etait

Psniu masa* kedalam zona
dept store

Gambar: 71
akses masuk bangunan
Sumber: Hasil Olahan

Seteiah semua penzoningan didapatkan maka langkah berikutnya yang penulis pilih adalah
eksplorasi denah dimulai dengan pencarian karakter bentukan denah yang sesuai dengan
konsep modem dan efisien dalam pembentukan keruangannya.

Berrtukar. bakJ*.
dipilih kaiena

bentukan ini
merupakan

bentukan geometry
yang dianggap

paling eftssen Wa
dilihat dan modul

ruang yang terapta
dan modul

struktumya

Jalan Urip Sumoharjo

Gambar: 72
Eksplorasi denah

Sumber: Hasil Olahan

'H •

Bentukan baiok d'Susun
secara acak untuk
mendapatkan ruang yang
vareatif dan juga
menghHangkan kesan
monoton

(T!

Bentukan yang dipilih adalah dominan bentukan balok yang penulis anggap sebagai bentukan
yang paling ideal dan selaras dengan konsep yang direncanakan.

60
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Ketika bentukan dasar telah ditemukan dan temyata terbagi dalam tiga massa utama yang
masing-masing terpisah maka dibutuhkan akses penghubung diantara ketiganya. Adapun
yang penulis lakukan adalah dengan meleburkan salah satu kelompok ruang yakni kelompok
ruang counter kecil menjadi sebuah plaza yang akan berfungsi ganda yaitu sebagai koridor
yang menyatukan masa department store dengan kolompok masa retail dan juga sebagai area
retail kecil yang berfungsi sebagai counter-kounter barang komersial.

setetabbentukan ruangdapatdrtentukan makadrtxituhkan
penghubung diantara ketkla ketompok ruang

Kelompok ruang
counter menjadi
ruang transit antara
ruang dept.store dan
ketompok ruang
retail maka sangat
ideal apabila
kelompok ruang
counter dijadikan

kondor yang
berfungsi ganda
setam tempat
berjualan tetapi
berfungsi ;uga
sebagai ruang
pengrRibung

Jalan trip Sumoharjo

f^Ulll

mmmM

Gambar: 73
DenahAksesPenghubung

Sumber: Hasil Olahan

Setam mang penghubung
yang ada didepan
dibutuhkan juga ruang
penghubung lam yang
berfungsi menghubungkan
langsung ketompok ruang
dept store dan keiompok
ruang retail dengan tujuan
memudahkan akses menuju

food court

w:

Seteiah bentukan denah terencana maka hal lain yang harus penulis perhatikan adalah
penempatan infrastruktur dalam bangunan. Infrasturuktur yang dimaksudkan adalah Elevator
dan Escalator, Ruang AHU, Lavatory serta tangga darurat.

DD51ZDZV

Lavatory Clan ruang
AHUpadabk*
Tuang retail
ditempatkan
ailaerafi tengah dan
memantaatkan
ruang cerxik yang
tenadi karena
pe temuan dua
beituk massa rial in.
sangat
mengeftstenkan
penggunaan ruaog
sewa dengan letak
seperti hk ruang
yang potensiai untuk
disewakan tetap
maKsima)

Jalan Urip Sumoharjo

untuk menyufte. Barang padaWok refcW inakatwet-patkan a
Bit barangd*daerah mi tokasasi ins dipt* kafena«(akrija
tevsembunyi tetapi modati diakses.

Gambar: 74
Denah Infrastruktur Bangunan.

Sumber: Hasil Olahan

Paoa bar- btok masa
direncanakan memtliki
lavatory serid»n-sen<*n lokasi
mi d«nl*i oe*at dengan anses
masuk iler-ga^ alasan
roerr-udahkan penyontrotan
pada zona Supermarket yang
sangat rentan akaf
pencunan

%&f ^ada area mtsanga:
^ ' potensiai ur*ft* 0?ad*an

ruang Mtfcarangdan fuga
luangAHU serta targga
daryrat kaiena ruang mi
tertetak * <3aer3*> tengal-
bangrura" sehingga
memucankan dalam
penyuplaianoarang duckfeng
AC dan tuga pengunjung
apabda teraft kebakaian

voidsai-gataibutuHkan daiamkelompok ruang
re»* -.arena void(Japai memtwnhan kesan
*^te'tufcaafi dan merftpertuas pandanga-i
Dengunjuns patfactaefah noddrtempatkan
eskalatof naik dan turun yang letaknya
tXKseOeiangan
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Ketika bentukan secara umum telah didapat dan hal-hal pendukung lainnya telah
dipertimbangkan maka hal berikutnya yang penulis rencanakan adalah Entrance. Entrance
adalah bagian terpenting pada bangunan komersial. Dengan entrance yang baik maka akan
dapat mengundang pengunjung untuk tertarik masuk kedalam bangunannya, dan para
penyewa pun akan diuntungkan dengan banyaknya pengunjung.

Bentukan poiogon
dtpibh karena
berrtufcannya yang
memiiiki banyak sisi
serttnQga keefektrfan
ruang massh tetap
terjaga

Jalan Urip Sumoharjo

Gambar: 75

Denah Entrance

Sumber: Hasil Olahan

bentuk entiance hendaklah
memiiiki perbedaan
dfbandmgkan bentukan
secara umum ha! mi
dimaksudkan untuk
rnembenka s>gn pada
bangunan dengan
pembedaan bentuk maka
penguntung akan leWi mudab
mengenali tujuan mereka

Seteiah mempertimbangkan beberapa factor lainnya maka denah yang didapatkan oleh
penulis adalah denah sebagai berikut.

/•••

I

DOS1ZDZ7

3

mm mb

•i

Gambar: 76

Analisa Denah

Sumber: Hasil Olahan

dSI
mavvi a9dna

62



a a 01 M
l

N D N -J

e
n

(j
O

3
>

C
D

03
U

J

C
D

—
I

Q
3

C
rt

C
U

1

S
I

3
^

^

♦
♦

iS
H

*
.•

3
$

&
*

*^
M

gm
m

m
w

m
bm

m

Ad
a

pe
ru

ba
ha

n
tam

pa
k

pa
da

ba
gi

an
pl

an
g

pr
om

os
i,

pa
da

•
tam

pa
k

sk
em

ati
k

pa
da

da
er

ah
fa

sa
de

ya
ng

te
rd

ap
at

*
pe

ng
ek

sp
os

an
gri

ds
tuk

tur
tid

ak
dif

un
gs

ika
ns

eb
ag

ai
ar

ea
"

un
tuk

m
em

as
an

g
ikl

an
,p

ad
ah

al
da

era
h

ini
ya

ng
no

tab
en

e
#

te
rle

ta
k

di
m

uk
a

ba
ng

un
an

sa
ng

at
po

te
ns

ia
i

un
tu

k
«,

di
ja

di
ka

n
te

m
pa

t
m

en
em

pe
lk

an
pl

an
g

pr
om

os
i.

.•
•
•
•

s

'*
•
•
•

M
C

W
H

A
v
lJ

E
-
S

h
•

•f
c
,*

i-
.*

*
'V

i»
-
l^

~
M

t
h

'i
>

r
-

<
N

W
tr

tr
t>

M
I*

»
-

>
*

i-
—

"

£
I

3
{

ta
tH

na
aM

B
ta

M
aH

M
A

iM
*

T
A

M
P

A
K

M
U

K
A

iM
W

im
w

s
w

w
w

-4
-

•
\0

*
9

'.
^

."
T

\
«

£
«

'

'0
.\

ii
-

id
M

M
M

B
u

T
A

M
P

A
K

D
E

P
A

N

o w <
t> 3 o
-

<
D

3 3 -
I

B
> 3 •o a
t

o U
Q

V
_

l
.

0
)

O
J



D D 01 N D N

C
n

3
>

CD
fD

C
D

•
•

C
O

X
»

Q
)

—
1

C
O

Q
)

5
1

oT
°>

c
a

*
*

•-
5

ra
a
*

•

•if
iir.

m
m

«t
m

•
•
•
•
•
•

z
^

z
^

i-
i^

&
f

^
.
^
^
^
.
i
^

1
3

•
••

pa
da

fa
sa

se
sk

em
ati

k
un

tu
k

m
en

gh
ila

ng
ka

n
ke

sa
n

m
on

ot
on

pa
da

bi
da

ng
ta

m
pa

k
dip

ili
h

se
di

ng
-s

ed
in

g
ya

ng
be

ru
pa

ga
ris

m
eli

nt
an

g
pa

da
ba

gi
an

fa
sa

de
.t

eta
pi

de
ng

an
pe

rti
m

ba
ng

an
ef

isi
en

si
da

n
pe

ng
ka

ra
kt

er
an

bi
da

ng
m

ak
a

le
bi

h
ba

ik
bi

la
di

pi
lih

be
nt

uk
an

ta
li

ai
r.

U
Q D
J

T
A

M
P

A
K

D
E

P
A

N

D
i



D a 01 ••
a to D N

c
n

3
>

tt)
CO

(7
)

-
»

=
;

C
O

•
•

C
O

^
-j

-
Q

l
J

C
O

I
C

O
C

O
C

O
-
i

0
"
p

CD

C
O

•i
-

L
.

7
P

*S
"t

f

A
da

pe
na

m
ba

ha
n

fu
ng

si
pa

da
ba

ng
un

an
ya

ng
di

re
nc

an
ak

an
,

ya
kn

i
fu

ng
si

ru
an

g
se

w
a

be
rs

ka
la

ke
cil

be
ru

pa
co

un
te

r-
co

un
te

r
da

n
ju

ga
se

la
sa

r
pe

ny
at

u
ba

ng
un

an
,

de
ng

an
fu

ng
si

ini
m

ak
a

ba
ha

n
ya

ng
dip

ilih
ad

al
ah

ba
ha

n
tra

ns
pa

ra
n

ag
ar

su
as

an
a

pe
de

st
ria

n
ya

ng
te

r
w

u
iu

d
ti

d
a
k

m
e
m

b
o

s
a
n

k
a
n

.
p.

js
a^

sa
«;

ai
3a

«6
K

^
^

a
a
a
,;

a
'A

*
•
•
•
•

IV
'i

'i
i^

ii
ii

L
F

iif
>

i-
fl

-i
ff

rA
~

<
i*

-
.

T
A

M
P

A
K

O
E

P
A

N

o u
o

V
_

I
.

D
i

D
i



D D 01 N D M

c
n

c
n

q
•>

c
r

m
=

3
Q

"
T

C
O

3
c
o

—
1

tv
>

n
—

-
i

U
•
o

o

•\
ps

&
»

"M
M

!

En
tra

ce
la

m
a

di
an

gg
ap

ku
ra

ng
ku

at
un

tu
k

m
em

be
ri

ak
se

n
ut

am
a

da
la

m
fa

sa
de

ba
ng

un
an

m
ak

a
di

bu
at

en
tra

nc
e

ba
ru

ya
ng

le
bi

h
m

em
iii

ki
ka

ra
kt

er
da

n
da

pa
tm

en
ja

di
pe

m
be

da
da

ri
fa

sa
de

se
ca

ra
ke

se
lu

ru
ha

n.

j
,»

«
»

«
i
i

-'
•*

yp
c-

.

U
Q 0
)

T
A

M
P

A
K

O
E

P
A

N

D
)



a a 01 a N

c
n

•
v
l

C
D

5
1

5
T

Q
L

A
A

tap
ba

ng
un

an
pa

da
ta

m
pa

k
ya

ng
di

bu
at

sa
at

sk
em

at
ik

di
an

gg
ap

tid
ak

be
rk

ar
ak

te
rd

an
ha

ny
a

be
rs

ifa
tf

un
gs

io
na

l
m

ak
a

di
ra

nc
an

g
at

ap
ba

ru
ya

ng
te

ta
p

fu
ng

sio
na

l
te

ta
pi

be
rk

ar
ak

te
r

da
n

da
pa

t
m

em
pe

ri
nd

ah
ta

m
pa

k.

•
•

u
o D
i

T
A

M
P

A
K

O
E

P
A

N

D
i



D • 01 M 0 M

c
n

C
O

c 3
>

CD
CO

O
r.

gf
§

C
O

—
I

C
O

to
c
o

n

™
3

oo

0
>

B
ag

ia
n

ta
m

pa
k

pa
da

ar
ea

fo
od

co
ur

t
te

rj
ad

i
pe

ru
ba

ha
n.

pa
da

ta
m

pa
k

la
m

a
bu

ka
an

tid
ak

te
ria

lu
le

ba
r

ka
re

na
el

em
en

ba
ha

n
tr

an
sp

ar
an

ha
ny

a
di

re
nc

an
ak

an
di

pa
ka

i
se

pa
ru

h
tin

gg
i

la
nt

ai
ba

ng
un

an
.

te
ta

pi
pa

da
pe

ra
nc

an
ga

n
di

stu
di

o
se

lu
ru

h
di

nd
in

g
di

pi
lih

be
rm

at
er

ia
l

tr
an

sp
ar

an
de

ng
an

tu
ju

an
m

em
ea

ks
im

al
ka

n
vi

ew
.

'i
£

'J
'i

*
••

••
•"

••
••

•.

._
_

_
sM

L
jm

«
ta

M
p

a
m

p
d

ep
a

n

O
O D
>

D
J



TUGAS AKHIR

BABV

HASIL AKHIR DESAIN

m I I

AREA PARKIR out door terletak di depan kanan
bangunan. memudahkan pengunjung dalam mencari
parkir untuk kendaraannya. danapabila area parkir luar
telahpenuh maka pengunjung akandiarahkan kedalam
parkiran indoor.

AREA COUNTER yangdijadikan sebagaiselasar. dan
sekaligussebagai gate bangunan.

BLOK MASSA RETAIL dirancang memiiiki
void yang berguna sebagaipemberi kesan
luas dan terbuka dan memudahkan
pengunjung dalam mencari orientasi
ketikaberada dalam bangunan.

BLOK MASSA SUPERMARKET DAN DEPTSTORE memiiiki
besaran ruang yancukup luasdenganpertimbangan

kebutuhan bagipenyewautama.

Rahmatina Wahyu Ningsih
DD5 12DZ7

Gambar: 83

Site Plan

Sumber: Gambar Kerja
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JALUR PENGHUBUNG yang terletak dibelakang masa bangunan hanya
beradadi iantai dua saja karena tujuan dalam pengadaan jalur ini 'hanya'

diperuntukan untuk jalan pintas menuju food court.

I I

i..

j^. - ..*. a • •••*' "*-jiS».s

-^ JALUR PENGHUBUNG utama terletak didepan bangunan yang
„• wv i s4J*l|f berfungsi juga sebagai area untuk counter-counter pedagang yang

^ berskala kecil.

OD51ZD27

Gambar: 84

Denah

Sumber: Gambar Kerja
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,JJ^ menghilangkan kesan monoton pada bidang
GREDSTRUKTUR diekspos dengan tujuan
menghilc
tampak.

MATERIAL TRANSPARAN digunakan pada area food court, ,^m
sport center.waralaba dan game center dengan tujuan "^

memberikan kesan keterbukaan dan memberikan view yang
luas nagipengunjung yangsedangmenikmafj makannya.

GATE memiiiki bentukan yang
sangat kontras dengan massa

bangunan secara keseluruhanyang
bertujuan memberikan aksen pada

bangunanyangselanjutnya akan
menjadi pointof interestbagi

pandangan pengunjungsehingga
dapat menuntun pengunjung untuk

masuk kedalam bangunan.

PAPAN IKLAN berada didepan dan
sampingbangunandan berada di
bidangtampakyangmenonjolkan
gridstruktursehingga gridstruktur

berfungsipula sebagai frame papan
iklan.

OOSl2D27

♦
♦

^
: ♦

•

Gambar: 85

Tampak
Sumber: Gambar Kerja

m I I

••• GATE niemiliki bentukan yang sangat kontras
denganmasa bangunan secara keseluruhan
dengantujuan memberikan aksen pada
bangunanyangselanjutnya akan menjadi
pointof interes bagi pandangan pengunjung
sehingga dapatmenuntun pengunjung untuk
masuk kedalam bangunan.

GRED STRUKTUR diekspos dengan tujuan
menghilangkan kesanmonoton padabidang
tampak.

r*
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JALUR PENGHUBUNG massa
bangunan yang berada dibelakang

dibuat hanya pada lantaidua
sehingga bentuk yangtercipta

adalah bentukan jembatan gantung.

STRUKTUR PONDASI terbagi
dalam dua bentuk bentuk toot plat

dengan tiangpenyanggadan bentuk
footplatyang menempel pada lantai

basement.

SELASAR depan berfungsi pulasebagai
area counter.sehingga fungsi mall

sebagaitempatbelanja bagi pejalan kaki
dapat terwujudkan.

AREA LOUNGE berada pada diluar
bangunan dan berada ditengah-tengah

massa bangunan sehingga akan
menjadi tempatyangnyaman bagi

kegiatansantai.

AREA PARKIR BASEMENT hanya
berada dibawahbangunansehingga

sangatefektif dalam pengefisienan biaya
dan ruang.

♦

"0. .
♦

m

'I***-*-' «

•Mi

T.^-ri.iTf*.

VEGETASI pada fasade bangunan
dipilih tumbuhan yang tidakberdaun

banyakdengan tujuanagar
tumbuhantidakmenghalangi fasade

bangunansecara keseluruhan.
tumbuhan hanyaberfungsi sebagai

aksen pada fasade

Gambar: 86

potongan
Sumber: Gambar Kerja

DQ5 1ZDZ7

I I

85l&***
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PERPEKTIF SELASAR lantai dua

dirancangmemiiiki fungsisebagai
counter-counter bagipenyewa berskala

kecil.

m

SELASAR BAWAH lantai satu langsung
berhubungandengan hallentrance dan tidak
drfungsikan sebagai area counter karena
pada lantaisatu dibutuhkan banyak ruang
terbuka.

W<*
01*

I I

iJTv .feiii'W*.

PERSPEKTIF

Q0512DZ7

PERSPEKTIF INTERIOR salah satu

ruang retailmemperiihatkan ruang yang
dirancangdapat sejalan dengan

kebutuhanyang diharapkanpenyewa.

Gambar: 87

Perspektif
Sumber: Gambar Kerja

^•ix*aa«i«i«nrow
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i. t • <

I i '

PERPEKTIF AREA VOID

memperlihatkan ekses antar ruang pada
kelompok ruangretail.

§ J m

rf**-~ ,.

PERSPEKTIFEKSTERIOR memperlihatkan
hubungan ruang luardengan ruang dalam
yangterancang. sehingga dapat
memperlihaftan keselarasan diantara
keduanya.

*••

Gambar: 88

Perspektif
Sumber: GambarKerja

I I

,rf«***

^*sli

•"fsi
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Rahmatsna wahyu ninqsihr5 -'

DQ5 12DZ7
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Jogja mall
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